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ABSTRAK

Aktualisasi konsep Green Deen dalam Mewujudkan Islam Ramah Lingkungan

Pembimbing:

Fikri Mahzumi, M. Fil. |

Disusun oleh: M. Rizal Fachruddin Eka Putra
Kata Kunci: Aktualisasi, Green Deen, Islam Ramah Lingkungan

Akhir-akhir ini kerusakan alam sering terjadi yang mana diakibat oleh tindakan eksploitatif
yang dilakukan manusia untuk memenuhi kebutuhan manusia. Sumber energi utama yang
digunakan manusia adalah energi yang tidak terbarukan. Akhirnya berdampak pada lingkungan
sekitar, akibatnya keseimbangan alam mulai terganggu. Penelitian ini menggunakan penelitian
kualitatif library research (kepustakaan), yang pengumpulan data bersumber dari buku maupun
tulisan ilmiah. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisi dan mengkaji penerapan konsep Green
Deen sebagai solusi untuk membangun kesadaran masyarakat tentang permasalahan lingkungan.
Islam memberi suatu pandangan untuk menginspirasi umat Islam dan siapa pun yang memiliki
perhatian untuk memelihara dan mencoba menyelamatkan planet ini. Pandangan tersebut
mengandung enam prinsip: Yang pertama, keesaan Tuhan dan ciptaan-Nya (Tahid), yang kedua
tanda-tanda (ayat) Tuhan yang agung, ketiga, manusia menjadi pemimpin dan pelindung (khalifah)
di bumi, keempat amanah Tuhan terhadap manusia, kelima yaitu memperjuangkan keadilan (‘adl),
yang keenam yaitu Keserasian, keseimbangan (mizan) antara manusia dengan alam. Seluruh
prinsip ini berhubungan dengan kecintaan umat muslim terhadap alam. Kemudian diformulasikan
oleh Ibrahim Abdul Matin menjadi suatu konsep yaitu Green Deen. Penelitian ini menjelaskan
bahwa dengan konsep Green Deen dapat menumbuhkan rasa cinta dan peduli terhadap alam, yang

mana akan mewujudkan suatu gaya hidup yang ramah lingkungan.

Vi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar belakang

Manusia dan alam diciptakan oleh Tuhan saling terikat dan memiliki hubungan yang erat,
keduanya memiliki pengaruh masing-masing. Dalam hubungannya dengan manusia pengaruh
alam bersifat pasif, berbeda lagi dengan pengaruh manusia dalam hubungannya dengan alam yaitu
bersifat aktif. Artinya, manusia memiliki kekuatan untuk mengeksploitasi alam sesuai dengan
kehendaknya, sedangkan alam tidak mempunyai kekuatan semacam itu. Akan tetapi, biarpun alam
tidak memiliki kemampuan untuk mengeksploitasi manusia, namun lambat laun apa yang
dilakukan manusia terhadap alam akan terasa pengaruhnya secara langsung ataupun tidak
langsung. Artinya, ketika manusia menjaga lingkungan dan merawatanya dengan baik maka tentu
alam akan memberikan dampak positif bagi kehidupan manusia, sebaliknya jika manusia tidak
dapat menjaga lingkungan dengan baik maka alam akan memberikan dampak negatif pula bagi

kehidupan manusia.

Jika manusia terus saja merasa superior dari yang lain termasuk alam, merasa yang paling
unggul, sehingga menyebabkan hubungan keseimbangan antar makhluk retak, dan mungkin juga
bisa terputus. Coba bayangkan saja jika manusia terus menerus merusak alam, membantai binatang
dan terus merasa lebih unggul. Tentunya, keberlangsungan di bumi akan terancam. Binatang akan
masuk ke pemukiman manusia karena habitat mereka dirusak, persediaan makanan yang semakin
menipis. Sedangkan manusia yang merasa diri mereka akan diserang binatang mereka akan

langsung membunuh binatang tersebut, maka terciptalah hubungan yang disharmoni.



kesadaran manusia akan pentingnya menjaga lingkungan masih terpengaruh pemikiran
antroposentris, yaitu suatu aliran yang memiliki pandangan bahwa alam semesta berpusat pada
manusia dan manusia menjadi sumber nilai, sementara alam dan segala isinya tidak memiliki nilai
dan hanya semata-mata sebagai alat untuk memenuhi kepentingan manusia.! Singkatnya manusia
menganggap bahwa dirinya akan selalu menjadi sumber nilai dan alam dianggap hanya memiliki
nilai guna. Prinsip tersebut menjadi dalang dibalik krisis ekologi yang terjadi saat ini, karena dalam
prinsip ini manusia dianggap lebih superior dari yang lain termasuk alam. Alam dianggap tidak
memiliki nilai, ia akan bernilai jika manusia memberi nilai pada alam, dengan kata lain manusia
adalah sumber nilai sehingga manusia dengan mudah melegitimasi tindakannya untuk terus
menguras kekayaan alam hanya untuk memenuhi hasrat serakahnya. Mengapa membahas krisis
ekologi menjadi begitu penting, karena krisis ekologi yang terjadi juga akan mempengaruhi hidup

manusia ke depannya.

Contoh paling nyata dampak dari krisis ekologi adalah kepunahan spesies dan perubahan iklim.
Krisis ekologi yang terjadi sampai saat ini rata-rata melibatkan campur tangan manusia.
Pembangunan dan perkembangan teknologi telah mengubah alam, menjadikannya dunia buatan
manusia. Proses perkembangan mengembangkan sumber daya alam dengan melibatkan teknologi
buatan manusia. llmu dan teknologi semacam ini dikembangkan atas dasar semangat hidup yang
berpusat pada kepentingan diri sendiri dan kebutuhan manusia, dalam arti manusia adalah pusat

dari setiap kehidupan di alam.

Bertambahnya jumlah penduduk akan meningkatkan pembangunan sumber daya alam,

sedangkan luas lahan dan kapasitas sumber daya alamnya tidak akan pernah bertambah. Kegiatan

L A. Sonny Keraf, Etika Lingkungan Hidup (Jakarta: Kompas, 2010), hal 47



penduduk untuk memenuhi kebutuhan pangan dan sosialnya dapat meningkatkan pemanfaatan
sumber daya alam dan lingkungan. Pemanfaatan sumber daya alam yang tidak terkendali akan
mengancam kelestarian ekosistem dan lingkungan. Dan ekosistem dan lingkungan harus dapat
mendukung kehidupan dan pembangunan manusia. Oleh karena itu, perilaku pembangunan dalam
mengembangkan sumber daya alam harus diubah menjadi perilaku pembangunan yang

memperkaya sumber daya alam.

Kerusakan lingkungan yang terjadi di dunia menjadi permasalahan yang sangat penting dan
harus di tanggulangi. Para pemikir, sosiolog, pemuka agama dan para filsuf telah memperhatikan
permasalahan kerusakan lingkungan tersebut dan telah melakukan beberapa metode untuk
mengatasi krisis kerusakan lingkungan tersebut.> Alasannya adalah bahan yang dibuang oleh
pabrik, asap kendaraan, kapal, pembakaran hutan sangat mencemari lingkungan dan mengandung
bahan beracun dan limbah yang berbahaya. Akibatnya lingkungan menjadi rusak dan tercemar,
seperti pencemaran air, penebangan hutan, pencemaran udara, hilangnya keanekaragaman hayati

Seperti pohon mangrove.

Pencemaran udara dan tanah merupakan salah satu akibat kegiatan penambangan merupakan
masalah utama bagi kesehatan organisme hidup. Secara umum, kerusakan hutan sering kali
disebabkan oleh aktivitas Kebutuhan manusia terutama untuk kebutuhan pokok, seperti sandang
pangan dan papan. Pengaruh pemikiran kapitalisme ini Telah membuat umat manusia untuk terus

meningkatkan produksi untuk memperolehnya keuntungan dan bisnis. Sikap konsumerisme

2 Irawan, Ekologi Spiritual: Solusi Krisis Kerusakan Lingkungan, Bangka Belitung, Vol 2 No 1, hal 1.
3 A. Sonny Keraf, Etika Lingkungan Hidup, hal 40



membuat Manusia menghancurkan hutan untuk membuka lahan baru untuk pertambangan,

sehingga menimbulkan dampak “pemanasan global”.

Dilihat dari kerusakan-kerusakan yang semakin membabi buta, Ibrahim AbdulMatin, seorang
muslim Amerika dan pemerhati lingkungan, berangkat dari pengalaman dan keprihatinannya
terhadap krisis ekologi yang terjadi dan upaya perlindungan bumi. Sebagai seorang muslim Matin
melihat Islam sebagai agama yang sangat menekankan pemeliharaan lingkungan.* Sampai pada
titik dimana Matin merefleksikan pengalamannya dan keprihatinannya pada krisis ekologi yang
terjadi, Matin mencetuskan konsep GreenDeen sebagai upaya dalam memelihara alam.> Konsep
GreenDeen atau yang bisa disebut juga sebagai Agama Hijau merupakan konsep yang mewajibkan
kita untuk mengaplikasikan islam dengan menekankan hubungan utuh antara keimanan dan

lingkungan atau dengan alam semesta.®

Kerusakan lingkungan dan ekosistem yang terjadi saat ini menggambarkan krisis ekologi yang
secara nyata menjadi masalah kita bersama, banyak sekali penyebab kerusakan lingkungan, salah
satu diantara banyaknya peyebab tersebut adalah sampah plastik. Secara signifikan tren buruk
perubahan alam sudah terjadi antara 30 sampai 40 tahun terakhir semenjak ditemukannya sintetis
yang berupa plastik. Tercatat Indonesia menjadi negara kedua setelah cina sebagai penyumbang

terbesar sampah ke laut.

4 lbrahim Abdul-Matin, Greendeen: Inspirasi Islam dalam Menjaga dan Mengelola Alam, terj. Aisyah (Jakarta:
Zaman, 2012), hal 9.

® lbid, Hal 22

& Ayu Indah Novianti dan Lindawati Kartika, “Pengaruh Green Marketing Kebijakan Kantong Plastik Berbayar
Terhadap Green Behaviour Masyarakat Kota Bogor”, Jurnal Riset Manajemen dan Bisnis, Vol. 2, No. 1 (2017), hal
82.



Masalah sampah telah menjadi sebuah keresahan yang kita hadapi bersama saat ini, tercatat
sampah yang dapat dihasilkan kota-kota di dunia mencapai 1,3 miliar ton per tahun. Bahkan
diperkirakan jumlah sampah akan bertambah hingga mencapai 2,2 miliar ton per tahun pada tahun
2025 mendatang. Di Indonesia sendiri tercatat sampah plastik mencapai 280.500 ton per hari pada
tahun 2018. Dari total sampah yang mencapai 100 milyar kantong plastik setiap tahunnya, setiap
individu rata-rata menyumbangkan 0,12 kg sampah plastik per hari. Secara rinci pemakain kantong
plastik di Indonesia masih tergolong tinggi, tercatat setiap orang dapat menyumbang 700 kantong

plastik per tahun.

Merujuk pada data KLHK juga mencatat Indonesia menghasilkan sampah plastik mencapai
10,95 juta kantong plastik/tanun/100 gerai.” Kebijakan kantong plastik berbayar merupakan
sebagian dari upaya pemerintah melalui kementerian lingkungan hidup dan kehutanan dalam
menanggulangi masalah sampah plastik. Kebijakan tersebut dibuat sebagai bentuk suatu upaya
Indonesia untuk melindungi ekosistem lingkungan, kebijakan terkait biaya dan prosedur
penerapan kantong plastik berbayar tersebut terkandung dalam Surat Edaran (SE) Direktur Jendral

Pengelolaan Limbah, Sampah dan Bahan Beracun Berbahaya.

Kementerian Lingkungan Hidup dan Kehutanan (LHK) Nomor S.1230/PSLB3-PS/2016. Surat
edaran tersebut berisi permintaan kepada pemerintah daerah provinsi maupun kota/kabupaten
termasuk produsen serta pelaku usaha melakukan upaya dalam pengurangan penggunaan sampah

plastik.® Akan tetapi upaya pemerintah dalam pengurangan penggunaan plastik melalui peraturan

7 Sulistya Ekawati, “Mengkritisi Kebijakan Penanganan Kantong Plastik di Indonesia”, Pusat Penelitian dan
Pengembangan Sosial, Ekonomi, Kebijakan dan Perubahan Iklim, VVol. 10, No. 6 (2016), hal 1

8 Ayu Indah Novianti dan Lindawati Kartika, “Pengaruh Green Marketing Kebijakan Kantong Plastik Berbayar
Terhadap Green Behaviour Masyarakat Kota Bogor”, hal 93.



plastik berbayar belum menyentuh semua lini masyarakat, rata-rata masyarakat yang bersedia
menggunakan kantong belanja sendiri dalam upaya pengurangan sampah plastik masih berkisar

pada masyarakat yang memiliki latar belakang pendidikan S1.

Adapun masyarakat yang memiliki latar belakang pendidikan rendah mereka belum begitu
mengerti dengan peraturan yang telah di buat pemerintah dalam upaya menanggulangi sampah
plastik. Jika nilai kesadaran manusia tidak ditingkatkan akan bahaya dan imbas dari menumpuknya
sampah plastik, penumpukan sampah-sampah yang ada di Indonesia tidak akan bisa ditanggulangi
lagi. Melalui pendekatan agama dengan membawa konsep Green Deen lbrahim Abdul-Matin
diharapkan bisa menjadi sebuah solusi alternatif dalam mengampayekan hidup ramah lingkungan,

mengingat masyarakat indonesia termasuk masyarakat yang religius.

Saat ini upaya untuk menekan taraf krisis dan kepunahan spesies di muka bumi tidaklah cukup
hanya dengan peraturan saja. Setelah tidak ada perubahan yang dirasakan, muncul kesadaran baru
yaitu dengan menghadirkan peran agama yang diharapkan bisa menjadi solusi dalam menghadapi
krisis ekologi. Seorang guru besar agama dari Bucknel University bernama Mary Evlyn Tucker
mengatakan “Sains dan teknologi memang diperlukan, tetapi itu saja tidak cukup, kita memerlukan

agama untuk terlibat dalam keluar dari krisis lingkungan”.®

Masih menurut Evlyn, menurutnya lima resep dasar dari agama bisa menjadi solusi untuk
menyelamatkan lingkungan antara lain : (1) Respect, menghargai semua makhluk hidup sebagai
ciptaan tuhan sesuai dengan ajaran agama, (2) Reference atau sebuah keyakinan pemeluk agama
dan kepercayaan mereka masing-masing, (3) Restrain, yaitu kemampuan untuk mengoptimalkan

penggunaan sesuatu agar tidak mubazir, (4) Redistribution, yaitu upaya untuk membagikan serta

® Muhammad Ghufron, “Fikih Lingkungan”, Jurnal Al-Ulum, Vol. 10, No. 1 (2010), hal 167



menyalurkan kebahagiaan dan kekayaan dengan langkah dermawan misal zakat dan sedekah
dalam Islam, (5) Responsibility, yaitu tuntutan untuk memiliki sikap tanggung jawab dalam

merawat lingkungan hidup.

Dalam memahami kasus lingkungan selama ini ada persoalan mendasar yang selama ini
dilupakan, yakni aspek agama. Padahal, menurut Seyyed Hossein Nasr seorang pemikir Islam
berkebangsaan Iran, agama memiliki peran penting dalam membantu menanggulangi kerusakan
lingkungan. Menurut Nasr alam adalah representasi dari Tuhan. Pemahaman atas alam sebagai
representasi dari Tuhan ini akan mengantarkan pada eksistensi Tuhan, jadi bisa disebut bahwa

ketika kita merusak alam sama dengan kita merusak tuhan.°

Fritjof Capra juga menjelaskan dalam bukunya yang berjudul The Turning Point: Science,
Society, and the Rising Culture bahwa, perkembangan IPTEK dengan tidak disertai dengan
wawasan agama menjadi sebuah bumerang bagi alam seperti kerusakan ekologis. Dalam hal ini,
capra menawarkan para ilmuwan untuk beralih pada paradigma ilmu pengetahuan yang bersifat
holistik-integralistik dan mulai beranjak melepaskan paradigma ilmu pengetahuan yang
menekankan aspek materi-positivistik. Pada point ini nilai-nilai agama dan etika spiritual bisa
membawa peran penting dan menjadi sangat penting untuk dikaji secara mendalam dan

dikedepankan.!!

Di tengah masyarakat yang hidup di era modern dengan dibarengi progresivitas sains dan

teknologi yang saat ini kita alami, maka penjelasan tentang peran agama dalam merawat

10 Seyyed Hossein Nasr, Religion and the Order Nature (New York: Oxford University Press, 1996), hal 20
1 Fritjof Capra and Robert March, “The Turning Point: Science, Society, and the Rising Culture”, Physics Today,
Vol. 35, No. 11 (1982), hal 54.



lingkungan hidup bisa dijadikan sebagai sebuah bentuk counter hegemony.*? Seyyed Hossein Nasr
mengatakan bahwa kerusakan yang terjadi pada alam bersumber pada cara pandang manusia
modern yang keliru. Nasr mengungkapkan krisis lingkungan adalah gambaran dari krisis spiritual
manusia modern dan kegelapan jiwa manusia yang telah memproyeksi kegelapan bagi lingkungan

dan memutus keseimbangan dan harmoni terhadapnya.

M. Quraish Shihab, seorang mufasir dari Indonesia juga mengemukakan pendapatnya tentang
keterkaitan manusia, alam dan agama. Menurutnya, ikatan antara alam dengan manusia bukanlah
merupakan ikatan antara yang menang dan yang kalah atau antara menaklukkan dan ditaklukkan,
tetapi ikatan kesetaraan dalam penghambaan kepada Allah SWT. Manusia bukanlah mencari
kemenangan akan tetapi manusia mencari keselarasan bersama alam dalam ketundukannya kepada
Allah SWT. Di hadapan Allah SWT manusia dan alam adalah setara, mereka sama-sama tunduk
kepada Allah SWT jadi sudah sepatutnya mereka bisa bersahabat dalam penghambaannya kepada

Allah SWT.13

James Montgomery Boice dalam bukunya yang berjudul Dasar-Dasar Imam Kristen.* Dalam
bukunya dia menjelaskan bahwa, manusia harus bersyukur atas dunia yang telah Tuhan ciptakan,
harus bersuka atas ciptaan-Nya, manusia harus menunjukkan tanggung jawab terhadap alam. Yaitu

dengan cara memperlakukan alam dan memanfaatkannya dengan semestinya. Tidak dapat

12 Zainuddin Maliki, “Agama dan Lingkungan Hidup ke Arah Pembentukan Perilaku Etis-Ekologis untuk
Mengembangkan Green-Ecology”, Jurnal Universitas Muhammadiyah Surabaya, VVol. 14, No. 1 (2011), hal 137.

13 M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an: Fungsi dan Peran Wahyu dalam Kehidupan Masyarakat (Bandung:
Mizan, 1994), hal 295.

14 James Montgomery Boice, Dasar-Dasar Iman Kristen, (Surabaya: 2015), hal. 180



dipungkiri bahwa manusia diciptakan oleh Tuhan untuk menjadi penanggung jawab, yang mana

menggantikan Tuhan sebagai pemelihara alam.

Dalam sudut pandang agama, manusia diharuskan untuk bisa menghargai segala sesuatu yang
berproses untuk tumbuh, pemahaman manusia untuk bisa bertanggung jawab terhadap alam bisa
dicapai dengan menggunakan etika agama terhadap alam sehingga ia tidak melakukan suatu
perusakan atau dengan kata lain “setiap perusakan terhadap lingkungan harus dinilai sebagai

perusakan pada diri manusia sendiri”.

Melangkah lebih jauh dari Nasr dan Shihab, Ibrahim Abdul-Matin menggagas pemikiran
Green Deen, yang mana pemikiran itu menjelaskan bahwa Islam adalah Agama Hijau, Agama
yang memperhatikan lingkungan serta agama yang mengajarkan tentang merawat lingkungan.
Yang terjadi saat ini negara Indonesia masih belum beranjak dari negara yang konsumtif, maka
yang terjadi adalah permintaan atau demand selalu lebih besar dari supply bahan baku dari
pengeksploitasian alam. Karena itu menjadi sangat mungkin jika salah satu faktor penyebab krisis
lingkungan adalah aktivitas ekonomi manusia dan pola hidup konsumtif yang terlalu berlebihan.
Lantas, mengapa konsep Green Deen perlu diterapkan untuk menjadi jawaban untuk keluar dari
krisis lingkungan yang terjadi di Indonesia. Green Deen yang digagas oleh Matin menjadi sebuah
solusi praktis dalam meminimalisir kerusakan ekologi yang berlandaskan pada prinsip agama
Islam, yaitu Al-Quran dan Hadis, juga sesuai dengan Negara Indonesia yang mayoritas

penduduknya memeluk agama Islam.

Matin merumuskan enam prinsip Green Deen yang berlandaskan pada pemikiran tokoh
Ekoteologi yang lain, seperti Seyed Hossein Nasr dan Ibn Arabi yang menggagaskan bahwasanya
Tuhan merupakan pusat dari kosmos dan alam merupakan perwujudan dari Tuhan. Adapun enam

prinsip tersebut yaitu: Keesaan Tuhan dan ciptaan-Nya (tauhid), memahami tanda dan bukti



keberadaan dan kebesaran Tuhan (ayat), manusia merupakan pelindung bagi bumi (khalifah),
patuh dan taat kepada perintah atau tugas Tuhan sebagai penjaga bumi (amanah), menjaga dan
bersikap adil dalam memperlakukan makhluk ciptaan Tuhan (adil), serta hidup berdamai dan
selaras dengan alam (mizan).!® Kemudian masyarakat menjadikan enam prinsip tersebut sebagai
etika praktis yang akan dijadikan sebuah landasan untuk tingkah laku keseharian mereka, etika
praktis ini meliputi kesederhanaan, kepedulian antar sesama manusia dan non-manusia,
mengurangi pemborosan dan polusi, kearifan dalam menggunakan sumber daya alam, mengurangi
penggunaan energi yang tidak bisa diperbaharui, berganti kepada energi alternatif seperti angin

dan surya, serta seruan untuk mengonsumsi organic food sesuai dengan standar halal.

Trend dakwah Agama Islam di Indonesia masih seputar ibadah-ibadah mahdah, tentunya
dengan memperkenalkan konsep Green Deen pada masyarakat muslim Indonesia setidaknya
memberi sedikit pengertian kepada umat muslim Indonesia bahwa Agama Islam juga
menganjurkan untuk melestarikan alam dan menjalin keharmonisan antara manusia dan alam.
Green Deen juga sebagai alternatif untuk umat muslim Indonesia agar menjalankan kehidupan
yang tidak merugikan alam dengan tetap berpacu pada prinsip-prinsip Al-Quran dan Hadis.
Sehingga dapat mencapai pada Islam yang ramah lingkungan. Karena prinsip-prinsip Green Deen
juga berlandaskan pada Al-Quran maka tentu relevan untuk dijalankan oleh muslim Indonesia

karena tidak bertentangan dengan syariat Islam.

Berangkat dari fenomena tersebut muncul gagasan untuk melakukan kajian tentang hubungan
Islam dan lingkungan hidup. Dan berangkat dari ide tersebut, maka penelitian ini akan mencoba

melihat fenomena tersebut dengan membawa konsep Green Deen Ibrahim Abdul Matin dalam

15 1brahim Abdul-Matin, Green Deen What Islam Teaches About Protecting the Planet (San Fransisco: Berret Koehler
Publisher inc, 2010), hal 5.



mewujudkan Islam yang ramah lingkungan. Menarik untuk membawa konsep Green Deen karena
prinsip-prinsip Green Deen berdasarkan pada Al-Quran dan Hadis sehingga relevan untuk di

bawah dalam ranah pembahasan Islam dan lingkungan hidup.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan dari penjelasan di atas, maka peneliti dapat menarik permasalahan yang dapat

disimpulkan menjadi suatu pembahasan dalam rumusan masalah:

1. Bagaimana konsep Green Deen Ibrahim Abdul Matin?
2. Bagaimana implementasi konsep Green Deen dalam mewujudkan islam ramah

lingkungan?

C. Tujuan Masalah
Adapun tujuan masalah yang dapat diambil dalam penelitian ini adalah:

1. Mendeskripsikan konsep Green Deen Ibrahim Abdul Matin.
2. Menjelaskan mengenai cara dan proses penerapan Green Deen dalam kehidupan

masyarakat.

D. Manfaat Penelitian

Adapun manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah:



1. Penelitian ini di harapkan dapat menambah wawasan bagi pembaca dan penulis untuk bisa
memahami konsep Green Deen dan penerapannya menuju Islam ramah lingkungan.
2. Di harapkan dapat memberikan suatu dukungan kepustakaan tentang islam dalam menjaga

lingkungan hidup khususnya pada konsep Green Deen.

E. Tinjauan Pustaka

Kajian terdahulu merupakan suatu metode untuk mencari data, juga merupakan sumber dalam
penelitian, dan juga merupakan sesuatu yang tidak boleh dilupakan dalam penelitian. Sebelum
melakukan penelitian, Dalam melakukan penelitian perlu dilakukan evaluasi terhadap sumber
pustaka berupa karangan, buku, dan jurnal yang masih relevan dengan pertanyaan penelitian, juga
berguna untuk mereviuw keaslian karya tulis. Dalam hal ini penulis mencari referensi yang

berkaitan dengan Islam dan lingkungan, diantaranya adalah:

NO | NAMA JUDUL DI TERBITKAN TEMUAN PENELITIAN

1 Aziz Ghufron | Etika Universitas Islam | Penelitian ini menyimpulkan

Lingkungan Negeri Sunan Kalijaga | bahwa Yusuf Al-Qaradawi

Dalam Yogyakarta berusaha untuk membuat
Perspektif sebuah paradigma fikih yang
Islam:  Study berbasis lingkungan, yakni
Atas Pemikiran antara lain fikih realitas dan

figih magasid al-Syariah.

16 Aziz Ghufron, Etika Lingkungan dalam Perspektif Islam: Studi Atas Pemikiran Yusuf AlQaradawi, (Skripsi fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2006).



Yusuf Al-
Qaradawi
Hipzon Pelestarian Universiras Islam | Kesimpulannya bahwa
Lingkungan Negeri Raden Intan | skripsi  ini  menuliskan
Dalam Lampung. Bahwa islam menganjurkan
Pandangan untuk menjaga kelestarian
Islam alam,}”  serta  penulis
melakukan riset lapangan
dengan cara mewawancarai
masyarakat desa Pardasuka
dalam melestarikan
ligkungan sesuai dengan
ajaran islam.
Muhammad Etika Universitas Islam | Dalam penelitian ini penulis
Fathul Bari Lingkungan: Negeri sunan Kalijaga | menekankan pemikiran Ali
Studi Atas | Yogyakarta Yafie Salah satunya adalah
Pemikiran Ali penekanan pada keyakinan
Yafie agama, Yyaitu menangani

masalah lingkungan adalah
bagian dari keyakinan, dan

sikap masyarakat dalam

17 Hipzon, Pelestarian Lingkungan Dalam Pandangan Islam, (Skripsi—Fakultas Ushuluddin dan Studi Agama UIN
Raden Intan, 2018)




menjaga lingkungan
menunjukkan kualitas dari
keyakinannya. Jadi,
Keyakinan keagamaan dapat
dilihat dari kualitas
masyarakat menjaga

lingkungan hidupnya.!8

4 Zubedi Etika Universitas Islam | Dalam penelitian ini
Lingkungan Negeri Sunan Kalijaga | menjeaskan bahwa
Hidup Dalam | Yogayakarta pendidikian lingkungan

Perspektif
Sains dan

Islam: Sebuah

yang berlandaskan Al-Quran

dapat digunakan sebagai

suatu metode penyadaran

Paradigma bagi semua orang bahwa
Baru Dalam agama memerintahkan
Usaha untuk menjaga dan
Pengelola melestarikan lingkungan.*®
Lingkungan

18 Muhammad Fathul Bari, Etika Lingkungan: Studi Atas Pemikiran Ali Yafie, (Skripsi—Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, 2007).

19 Zubedi, Etika Lingkungan Hidup Dalam Perspektif Sains dan Islam: Sebuah Paradigma Baru Dalam Usaha
Pengelolaan Lingkungan Hidup Secara Komprehensif Untuk Menuju Kearifan Lingkungan, (Skripsi—Fakultas
Tarbiyah UIN Sunan Kalijaga, 2005).



Hidup Secara
Komprehensif

Untuk Menuju

Kearifan
Lingkungan
5 Maghfur Pendidikan Sekolah Tinggi | Dalam Tulisan Ini Penulis
Ahmad Lingkungan Agama Islam | Menjelaskan tentang
Hidup dan | Pekalongan pendidikan memiliki peran
Masa Depan penting dalam pemahaman
Ekologi ekologi, agama memuat
Manusia ajaran  untuk  menjaga
lingkungan serta penulis
juga menulis prinsip-
prinsip pemeliharaan
lingkungan dalam Islam
menurut ali yafie.?°
6 Ibrahim Abdul | Green  Deen | Berret-Koehler Dalam buku ini penulis
Matin What Islam | Publishers, inc secara umum menuliskan

Teaches About

bahwa Islam sebagai agama

hijau  merupakan  jalan

rohani dan ilmiah.

20 Maghfur Ahmad, Pendidikan Lingkungan Hidup dan Masa depan Ekologi Manusia, Forum Tarbiyah, Vol. 8, No.

1 (2010), hal 50-70.




Protecting the Singkatnya Islam  tidak
Planet bertentangan dengan sains
melainkan menunjukan
suatu keterkaitan. Penulis
juga menulis prinsip-prinsip

Green Deen.?!

7 M. Syukur S. F | Perspektif Universitas Wahid | Dalam penelitian ini penulis
Pelestarian Hasyim Semarang memberi  catatan  solusi
Lingkungan untuk Merawat dan
Hidup Dalam melestarikan lingkungan
Islam sesuai dengan ajaran Islam,?

yakni menerapkan kembali
konseps tassawuf dengan
lebih  artikulatif ~ untuk
menanggulangi Krisis
lingkungan  dan  proses

dehumanisasi

2L Ibrahim Abdul Matin, GreenDeen What Islam Teaches About Protecting the Planet (San Fransisco: Berret Koehler
Publisher inc, 2010).

22 M Syakur Sf, Perspektif Pelestarian Lingkungan Hidup Dalam Islam, Jurnal Fakultas Agama Islam Universitas
Wahid Hasyim, Vol. 4, No. 1, (2008), hal 44-56.



8 Jumarddin La | Aktualisasi Sekolah  Tinggi Dalam penelitian ini

Fua Pendidikan Agama Islam Negeri | dikemukakan bahwa
Islam  Dalam | Kendari pendidikan lingkungan yang
Pengolahan berbasis pada ajaran Islam
Lingkungan dan pentingnya bagi umat
hidup Menuju Islam untuk mengenal dan
Kesalehan memahami  umat  Islam.
Ekologis Memahami lingkungan

sekitar dengan benar
sehingga secara sadar dapat
mengelola lingkungan
dengan benar. Untuk
meningkatkan kesadaran
dan kesalehan lingkungan,
pertama-tama kita harus
memahami elemen dasar
moral Kita terhadap

lingkungan.?

23 Jumarddin La Fua, Aktualisasi Pendidikan Islam Dalam Pengelolahan Lingkungan Hidup Menuju Kesalehan
Ekologis, Jurnal Fakultas Tarbiyah STAIN Sultan Qaimuddin, Vol. 7, No. 1, (2014), hal 1936.



Ara Hidayat

Pendidikan
Islam dan
Lingkungan

Hidup

Universitas Islam
Negeri Sunan Gunung

Djati Bandung

Dalam penelitian ini, penulis
secara sistematis
menekankan pada model
pendidikan Islam dalam
merawat Lingkungan, salah
satunya melalui
pembentukan model
pendidikan alternative yaitu
madrasah adiwiyata (sejenis
madrasah dengan tingkat
kebudayaan budaya

lingkungan).?*

10

Taufiqur

Rahman

Konsep Green
Deen (Agama
Hijau)
Perspektif
Ibrahim Abdul

Matin

Universitas Islam
Negeri Sunan Ampel

Surabaya

Pada Penelitian ini, Penulis
Menjelaskan tentang konsep
Green Deen Yang Ditinjau
Dalam Ayat-Ayat AlQuran.
Dalam Penelitian Ini Juga
Dijelaskan

Implementasi

Konsep Green Deen Untuk

24 Ara Hidayat, Pendidikan Islam dan Lingkungan Hidup, Jurnal Fakultas Tarbiyah dan Keguruan UIN Sunan Gunung
Dijati, Vol. 4, N 0. 2 (2015), hal 373-389.




Mewujudkan Keseimbangan

Dalam alam Semesta. 2°

11

Fikri

Mahzumi, S.

Hum, M. Fil. |

Renungan
Ekoteologis
KH, KPP. Noer
Nasroh
Hadiningrat Di
Pesantren
Walisongo

Tuban.

Islamika: Jurnal studi
Keislaman Universitas
Islam Negeri Sunan

Ampel Surabaya

Dalam Jurnal ini, penulis
memaparkan akan
pemikiran ekoteologis Kyai
Noer Nasrah dalam menjaga

dan melestarikan lingkungan

dan  upaya-upaya Yyang
dilakukan Kyai Noer Nasroh

dalam melestarikan alam.28

Berangkat dari data penelitian di atas, bisa disimpulkan bahwa banyak terdapat kajian pustaka

yang terkait dengan penelitian ini, yang pada dasarnya adalah penelitian tentang alam dan

lingkungan hidup. Sementara itu, yang membedakan dengan penelitian ini adalah dalam penelitian

ini penulis membedah konsep Green Deen lbrahim Abdul Matin, yang mana konsep tersebut

merupakan solusi untuk membangun kesadaran masyarakat akan pentingnya menjaga lingkungan

dan alam. Dalam penelitian ini, konsep Green Deen digunakan sebagai acuan untuk memutus

perilaku konsumtif masyarakat yang berlebihan yang dapat mengakibatkan kerusakan lingkungan

dan alam.

% Taufiqur Ragman, Konsep Green Deen (Agama Hijau) Perspektif Ibrahim Abdul-Matin (Studi Tafsir Ekologi Ayat-

ayat Al-Auran), (Surabaya, Digilip Uin Sunan Ampel Surabaya, 2020

% Fikri Mahzumi, S. Hum, M. Fil. I, Renungan Ekoteologis KH, KPP. Noer Nasroh Hadiningrat Di Pesantren

Walisongo Tuban, Islamika: Jurnal studi Keislaman Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya, Vol. 12, No.
2, (2018).




F. Metode Penelitian

Adapun metode penelitian yang digunakan penulis dalam melakukan riset ini, yaitu metode

penalaran, metode pendekatan dan teori.

A. Metode Penalaran

Adapun metode penalaran yang digunakan penulis dalam riset ini adalah dengan cara
penalaran induksi. Berbanding terbalik ari penalaran deduksi, induksi merupakan penalaran yang
diawali dengan hal-hal yang khusus yang kemudian menuju pada hal yang umum (specific-to-
general). Dalam riset ini, penulis akan menjelaskan konsep Green Deen Ibrahim Abdul Matin
yang kemudian akan diformulasikan menjadi etika praktis untuk merawat lingkungan hidup dalam

kehidupan sehari-hari.

B. Pendekatan

Dalam riset ini, penulis mengkaji teks karya Ibrahim Abdul Matin tentang Green Deen. Disini
penulis akan melakukan library Research untuk mengumpulkan sumber data. Studi penelitian ini
menggunakan sebuah himpunan sumber data dan kepustakaan sebagai referensi melalui buku,
artikel, jurnal dan lain sebagainya yang terkait dengan pembahasan untuk memperoleh data
penelitian. Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode kualitatif, yaitu suatu metode yang

bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami pada subyek penelitian.

1. Sumber Primer

Sumber primer tang digunakan penulis dalam penelitian ini yaitu:



a. Green Deen What Islam Teaches About Protecting the Planet, Karya dari lbrahim
Abdul Matin.

b. Ibrahim Abdul-Matin, Greendeen: Inspirasi Islam dalam Menjaga dan Mengelola
Alam, yang telah diterjemahkan oleh Aisyah kedalam bahasa indonesia.

2. Sumber Sekunder

Sumber sekunder merupakan sumber pendukung dari data primer. Sehingga dapat lebih
memahami dalam pembahasan. Adapun sumber data sekunder berupa buku-buku yang sesuai

dengan tema pembahasan, artikel, jurnal dan karya-karya ilmiah lainnya.

C. Teori

Dalam kajian teori berikut ini, penulis akan menulis tentang teori ekoteologi, yaitu gabungan
antara ekologi dan teologi. Yang pertama penulis akan menjelaskan tentang teori ekologi, dari segi
istilah ekologi tersusun dari dua kata yaitu oikos dan logos yang dalam bahasa Yunani, oikos
memiliki arti suatu tempat yang digunakan manusia untuk hidup atau tempat tinggal, sementara
logos memiliki arti ilmu. Disiplin ilmu ekologi merupakan suatu ilmu yang mengkaji tentang
hubungan timbal balik antara makhluk hidup dan lingkungannya. llmu Ekoteologi populer pada

tahun 1866 yang di populerkan oleh Erns Haeckel.?’

Penjelasan yang lebih dalam lagi, makna oikos tidak selalu diartikan sebagai tempat untuk

manusia tinggal, akan tetapi oikos dipahami sebagai bentuk kesatuan alam semesta dan seluruh

27 Lorens Bagus, Kamus Filsafat (Jakarta: Gramedia, 2005), hal 182.



hubungan relasi atau timbal balik antara makhluk yang berada di muka bumi, seperti manusia dan
makhluk hidup lainnya dan ekosistemnya. Dengan demikian oikos dapat dipahami sebahai tempat
tinggal seluruh makhluk dan menggambarkan segala macam interaksi yang ada di dalamnya.
Dengan ini, ilmu Ekologi dapat di pahami bahwa Ekologi merupakan suatu ilmu yang mempelajari
tentang keseluruhan interaksi dan bentuk relasi yang terjadi antara makhluk hidup yang berada di

alam semesta.?®

Sedangkan kata Teologi juga berasal dari bahasa Yunani, yang berasal dari dua kata, yaitu Teos
yang memiliki arti Tuhan dan Logos yang memiliki arti ilmu. Maka ilmu Teologi merupakan yang
mempelajari tentang Tuhan dan dzat Tuhan. Dalam penjelasan yang lain, Teologi dipahami
sebagai gambaran sistematis tentang agama. Dengan memaknai ilmu Teologi sebagai pemahaman
tentang agama, maka pemahaman Teologi akan sangat luas serta relevan untuk menjawab berbagai

permasalahan kontemporer yang sering kita hadapi.?®

Menilik dari pemahaman di atas, muncul kajian baru dalam studi keagamaan khususnya agama
Islam yaitu Teologi lingkungan atau yang biasa disebut Ekoteologi. Dalam perkembangan Teologi
agama Islam, Ekoteologi merupakan teologi yang kreatif dan konstruktif yang menjelaskan
hubungan antara agama dan alam. Dilihat dari namanya, Ekoteologi merupakan ilmu yang
menjelaskan tentang suatu jalinan relasi antara agama dan alam, secara umum Ekoteologi dapat
dipahami sebagai konsep keimanan agama yang memiliki keterkaitan dengan permasalahan

lingkungan yang bertumpu pada nilai-nilai agama Islam. Dalam mengolah sumber daya alam dan

8 A, Sonny Keraf, Filsafat Lingkungan Hidup: Alam Sebagai Sebuah Tanda Kehidupan (Yogyakarta: Kanisius,
2004), hal 43
29 A, Hanafi, Pengantar Teologi Islam (Jakarta: Pustaka Al-Husna, 1989), hal 11.



menjaga lingkungan, kita dapat menggunakan ilmu Ekologis yang berwawasan Teologis

tersebut.3°

Adapun prinsip dari Teologi yang dapat menjadi landasan norma pada paradigma Ekoteologi
yaitu yang pertama, bahwa manusia merupakan wakil Tuhan di bumi (khalifah fil ardh). Disini
manusia mengemban amanah dari Tuhan, dan harus mempertanggung jawabkan seluruh
tindakannya, termasuk juga terhadap alam. Kedua yaitu manusia sama dengan alam, sebagai
makhluk ciptaan Tuhan, manusia meskipun memiliki beberapa kelebihan, akan tetapi manusia dan
alam itu sama makhluk ciptaan Tuhan. Kedua prinsip tersebut, menjadikan manusia berpikir
bahwa manusia adalah penguasa dan merupakan sumber dari nilai. Sedangkan alam hanya

dianggap sebagai lahan kekayaan yang akan terus di eksploitasi oleh manusia.

Green Deen (agama hijau) merupakan suatu konsep Ekoteologi yang membahas tentang
lingkungan hidup yang didasarkan pada ajaran-ajaran agama Islam. Konsep Green Deen sendiri
merupakan suatu landasan pola pikir dan gaya hidup yang dapat menanggulangi dan menjadi solusi
dari permasalahan-permasalahan kerusakan lingkungan. Ibrahim Abdul Matin dalam konsepnya
yaitu Green Deen, menjelaskan bahwa lingkungan hidup dan alam semesta merupakan tanda atau
bukti (ayat) akan keesaan dan kebesaran Allah SWT. Seluruh alam semesta merupakan masjid,
yang dimana masjid tersebut bersifat suci, hal tersebut mesjelaskan bahwa seluruh alam semesta
meupakan tempat yang suci yang harus dijaga dan dirawat kelestariannya oleh seluruh umat

manusia tidak terkecuali.

%0 Fikri Mahzumi, S. Hum, M. Fil. I, Renungan Ekoteologis KH, KPP. Noer Nasroh Hadiningrat Di Pesantren
Walisongo Tuban, hal 1



G. Sistematika Pembahasan

Dalam upaya untuk memudahkan pemahaman terkait riset ini, makan penulis akan menyusun
riset ini menjadi lima bab. Yang mana setiap bab akan membawa persoalan masalah yang berkaitan

dengan topik pembahasan riset.

Bab satu sebagai pendahuluan, pada bab pendahuluan ini penulis akan memberi gambaran
umum mengenai peneilitian ini. Gambaran umum pada bab ini akan termuat pada beberapa bagian
antara lain: mengupas latar belakang penelitian, rumusan masalah, metode penelitian, tinjauan
pustaka, kajian teori dan sistematika pembahasan. Dalam bab ini diharapkan pembaca akan
menemukan gambaran umum terkait penelitian ini dan mendapat arahan untuk menuju bab

selanjutnya

Bab dua menjelaskan secara rinci tentang lingkungan hidup dan Ekoteologi. Serta dalam bab
ini penulis akan menguraikan seacar teoritis mengenai konsep Ekoteologi dalam menyikapi

lingkungan hidup.

Bab tiga berisi biografi Ibrahim Abdul-Matin pencetus konsep Green Deen, dalam bab dua ini
penulis akan menguraikan secara singkat kehidupan Matin meliputi biografi, pendidikan,
pengalaman dan karya Ibrahim Abdul-Matin dan juga tidak lupa penulis akan memaparkan latar
belakang pemikirannya, dengan ini penulis berharap dapat memperlancar pembaca untuk

memahami latar belakang pemikiran Ibrahim Abdul-Matin tentang Green Deen.

Bab keempat merupakan bab inti dari penelitian yang diuraikan mengenai analisis konsep
Green Deen yang ditawarkan oleh Ibrahim Abdul-Matin terkait relevansi Islam dan Lingkungan

hidup, bab ini akan memaparkan bagaimanakah cara penerapan konsep Green Deen dalam



tindakan muslim Indonesia guna mewujudkan Islam ramah lingkungan yang di tinjau dari ilmu

Ekoteologi.

Bab kelima, juga menjadi bab pamungkas dan bab penutup dari seluruh rangkaian pembahasan
pada bab-bab sebelumnya, pada bab pamungkas ini penulis mencoba menyampaikan kesimpulan

dan saran yang bermanfaat untuk kajian atau peneliti selanjutya.



BAB |1

LINGKUNGAN HIDUP dan EKOTEOLOGI

A. Lingkungan Hidup

Lingkungan hidup merupakan suatu system kesatuan ruang yang mana meliputi segala benda,
daya, lingkungan dan makhluk hidup, termasuk manusia dan segala perbuatannya yang sangat
mempengaruhi keberlangsungan hidup dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lainnya.
Segala sesuatu yang ada di bumi ini diciptakan untuk kelangsungan hidup dan kesejahteraan umat
manusia, maka tumbuhan, hewan dan segala sumber daya yang berada di alam dapat menopang
kehidupan manusia, maka hal tersebut harus tetap dijaga dan dipertahankan fungsinya sebagai

penunjang kehidupan.*

Karena lingkungan memiliki begitu banyak hubungan dengan seluruh penghuninya, maka
banyak interaksi dan relasi yang terjadi di dalamnya. Oleh karena itu, perlu dikaji secara seksama
untuk memahami sepenuhnya kompleksitas yang terkandung dalam lingkungan, agar manusia
dapat melakukan pengelolaan lingkungan dengan akurat dan sebaik mungkin. Hal tersebut harus
dilakukan untuk mencegah kerusakan lingkungan yang akan mengakibatkan bencna bagi seluruh

makhluk hidup.

31 M. Muhtarom Ilyas, LINGKUNGAN HIDUP DALAM PANDANGAN ISLAM, Jurnal Sosial Humaniora, Vol.1 No.2,
2008, hal 155

32 Taufiqur Rahman, Konsep Green Deen Perspektif Ibrahim Abdul Matin (Studi Tafsir Ekologi Ayat-Ayat Al-Quran),
Program Study Al-Quran dan Tafsir, Fakultas Ushuluddin dan filsafat, 2020, hal 15
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Pengelolaan lingkungan merupakan suatu aktifitas pemanfaatan dan peningkatan kualitas
lingkungan yang dibebankan kepada manusia. Allah SWT menciptakan dan memakmurkan
manusia dari bumi (tanah). Perintah (amanah) yang diberikan oleh Allah SWT kepada umat
manusia dikarenakan manusia adalah makhluk paling sempurna yang dibekali dengan segala
nikmat dan anugrah. Manusia diperintahkan untuk menjaga bumi agar menjadi lebih makmur dan
sejahtera di segala bidang, membangun masyarakat manusia yang sehat, menumbuhkembangkan
peradaban manusia yang menyeluruh yang meliputi segala aspek kehidupan, dan dapat
mewujudkan keadilan ketuhanan di muka bumi tanpa paksaan dan kekerasan, akan tetapi dapat

menumbuhkan Pemahaman dan kesadaran diri.

Lingkungan terbagi menjadi dua jenis, yaitu dinamis dan statis. Lingkungan yang dinamis
diantaranya meliputi makhluk hidup seperti manusia, flora dan fauna serta benda hidup lainnya
yang tinggal di alam. Sedangkan statis meliputi benda alam yang berada di dalamnya, seperti
sumber daya bumi, jagat raya, langit, bulan, matahari, serta segala perkembangan teknologi yang
di ciptakan oleh manusia, yang berbahan dasar dari alam dan digunakan untuk memenuhi

kebutuhan hidup baik berupa teknologi, sandang, pangan, peternakan dan lain sebagainya.®

Indonesia merupakan negara dengan sumber daya alam yang sangat melimpah. Yang mana
meliputi tanah, hutan, perairan, mineral, non-mineral, tumbuhan, hewan, lautan, perikanan,
pertanian, udara, angin, dan sinar matahari. Berbagai macam keanekaragaman dumber daya

tersebut, ada sumber daya alam yang dapat diperbarui, sumber daya alam yang tidak dapat

33 Slamet Iryadi, Ekologi illmu Lingkungan iDasar-Dasar dan iPengertiannya, Surabaya: Usaha Nasional, 1998, hal
22



diperbarui, dan sumber daya alam yang tidak akan pernah habis. Sumber daya alam ini memegang

peranan yang sangat penting dalam kelangsungan hidup manusia.®*

Kualitas dari lingkungan hidup tergantung pada apa yang berada di dalamnya dan sekitarnya.
Segala tindakan pasti akan memiliki efek baik dan buruk terhadap lingkungan. Sama halnya seperti
apa yang dilakukan manusia untuk mengatur dan mengelola sumber daya. Hal ini dapat
menimbulkan dampak baik dan buruk terhadap lingkungan yang berupa kerusakan lingkungan.
Kerusakan lingkungan dapat terjadi diakibatkan oleh dua faktor, yaitu kerusakan yang disebabkan

oleh faktor alam atau bencana alam dan kerusakan yang disebabkan oleh faktor manusia.

Akan tetapi kerusakan alam terjadi atas akibat dari perilaku manusia, seperti aktifitas
pertambangan, pembangunan dan perilaku konsumtif manusia yang berlebihan. Manusia tidak lagi
memanfaatkan keanekaragaman sumber daya untuk memenuhi kebutuhan, melainkan untuk
memenugi tuntukan gaya hidup dan perkembangan zaman. Perilaku konsumtif yang dilakukan
manusia merupakan keinginan untuk mengkonsumsi barang secara berlebihan yang sebenarnya
tidak di butuhkan. perilaku tersebut lebih condong untuk mencari kepuasan yang maksimal tanpa

melihat fungsinya dalam kehidupan.®

James F. Engel percaya bahwa perilaku konsumtif dapat didefinisikan sebagai perilaku
individu dalam memperoleh dan menggunakan barang dan jasa ekonomi dalam skala yang

berlebihan. James juga menyatakan bahwa perilaku individu pada era modern telah

3 El Syifa Putri, Membangun Kesadaran Ekologi dengan Mengenali Kerusakan Lingkungan Hidup di Jawa Barat,

Pendidikan Geografi, Universitas Pendidikan Indonesia, http://geografi.upi.edu/membangun-kesadaran-ekologi-

dengan-mengenali-kerusakan-lingkungan-hidup-di-jawa-barat/, diakses 28-06-2021

% Fikri Mahzumi, S. Hum, M. Fil. I, Renungan Ekoteologis KH, KPP. Noer Nasroh Hadiningrat Di Pesantren
Walisongo Tuban, hal 6
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menghilangkan rasa butuh yang sesungguhnya dan fungsi dari barang yang mereka beli hanya
untuk memcari suatu kepuasan puncak. Perilaku konsumtif yang berlebihan bisa menyebabkan

kerusakan terhadap lingkungan, yang dimana sama saja dengan menrusak alam.3®

Seiring dengan perkembangan zaman, kebutuhan hidup manusia semakin meningkat,
kesadaran dan kurangnya pemahaman manusia akan bahayanya perilaku konsumtif dan dampak
negatifnya akan mengakibatkan kerusakan lingkungan hidup. Peningkatan konsumsi akan
meningkatkan limbah dan sampah organik maupun non-organik, seperti sampah plastik dan
limbah hasil produksi yang akan meningkatkan pencemaran lingkungan. Peningkatan kebutuhan
manusia juga akan mempengaruhi dan meningkatkan pengambilan bahan baku dari produk
tersebut.3” Misalnya peningkatan kebutuhan masyarakat akan transportasi dan penggunaan
elektronik, hal tersebut akan mengakibatkan bahan baku untuk pembuatan dan konsumsi bahan
bakar akan meningkat. Hal tersebut akan meningkatkan pula penambangan batu bara dan
pengeboran minyak bumi akan kian meningkat, yang mana kedua bahan tersebut merupakan bahan

pokok dari energi bahan bakar minyak (BBM) dan energi listrik.

Dalam ajaran agama Islam dijelaskan bahwasanya Allah SWT tidaklah menciptakan sesuatu
tanpa adanya tujuan dang fungsi. Kehidupan dari suatu makhluk, baik tumbuhan, hewan bahkan
manusia merupakan satu kesatuan yang saling berkesinambungan yang akan membentuk tatanan
lingkungan hidup. Apabila terjadi kesalahan dan kerusakan dari salah satu makhluk, maka akan

mengakibatkan kerusakan pada makhluk yang lainnya. Allah SWT telah menciptakan seluruh

3 Engel James F., Perilaku Konsumen Jilid 1, alih bahasa: Drs. F.X. Budianto, Jakarta: Bina Aksara Rupa, 1994, hal
3

37 A. Djoko Istiadji, Pendekatan Gaya Hidup Hijau Untuk Konsumsi Energi Yang Lebih (Green Lifestyle for better
energy consumption), Seminar Nasional Life Style and Architecture, 2011, hal 156



alam dengan sempurna. Alam, hewan dan tumbuhan di ciptakan untuk memenuhi kebutuhan
manusia di bumi dan manusia diciptakan oleh Allah SWT sebagai pelindung dan pemelihara bagi

bumi.38

Akan tetapi manusia lalai dan sebaliknya merusak keseimbangan alam tersebut demi
kepentingan dan keuntungan pribadi. Alam tidak lagi dimanfaatkan untuk memenuhi kebutuhan
hidup, melainkan suatu barang atau sumber yang harus digerus dan dieksploitasi semaksimal
mungkin.®® Misalnya seperti penebangan pohon secara masal, yang mana pohon-pohon tersebut
akan digunakan untuk kebutuhan mebel dan bahan baku kertas, tisu, koran dan lain sebagainya.
Hal tersebut akan mengakibatkan banjir karena kurangnya penyerapan air saat musim hujan dan

akan mengakibatkan tanah longsor.

Bukan hanya itu, pengeboran minyak bumi dan penggerusan gunung-gunung untuk mengambil
batu bara. Pengambilan sumber daya di dalam bumi secara berlebihan akan mengakbatkan
kelangkahan sumber daya, karena sumber daya fosil tergolong sumber daya yang tidak dapat
diperbaharui. Dari aktifitas tersebut juga akan mengakibatkan kerusakan atau pencemaran

lingkungan dan bencana alam.*°

Pentingnya pemahaman masyarakat akan akibat negatif dari perilaku konsumtif harus dimulai
dari kesadaran diri sendiri. Yang mana hal-hal tersebut akan menjadikan alam semakin sehat dan

akan tetap lestari. Dalam konsep ekologi islam yang biasa disebut dengan ekoteologi dijelaskan

38 Sulaiman ilbrahim, Pelestarian iLingkungan Hidup dalam iPerspektif Alquran: iKajian Tafsir Maudu iy, Jurnal
IImiah AL-Jauhari (JIAJ), iVolume 1 No 1 2016, hal 114

3 Taufiqur Rahman, Konsep Green Deen Perspektif Ibrahim Abdul Matin (Studi Tafsir Ekologi Ayat-Ayat Al-Quran),
hal 17

40 Mukhlis iAkhadi, ISU iLINGKUNGAN HIDUP; Mewaspadai iDampak Kemajuan Teknologi dan Polusi
Lingkungan Global yang iMengancam Kehidupan, Yogyakarta: GRAHA ilLMU, 2014, hal 3



bahwasanya Allah SWT merupakan pusat dari kosmos dan alam merupakan perwujudan dari Allah
SWT. Dari pemahaman tersebut bisa disimpulkan bahwasanya alam tersebut suci dan merupakan
suatu tanda dari kebesaran Allah SWT yang wajib untuk dijaga dan dilindungi, yang mana hal
tersebut merupakan peran seluruh umat manusia sebagai khalifah fil ardi (pelindung di bumi) yang

merupakan amanah dari Allah SWT.

B. Ekoteologi

Ditinjau secara istilah, ekologi yang dalam bahasa Inggris ecologi berasal dari bahasa Yunani
oikos dan logos. oikos memiliki makna tempat tinggal, dan logos memiliki makna pengetahuan.
Sebagai suatu ilmu pengetahuan, ekologi merupakan salah satu cabang ilmu biologi yang
menjelaskan tentang hubungan relasi antara makhluk hidup dan makhluk hidup lain dan hubungan
relasi antara makhluk hidup tersebut dengan lingkungannya.*! Dalam pemahaman yang lebih luas,
oikos tidak hanya dipahami sebagai tempat tinggal manusia, akan tetapi juga dipahami sebagai
segala interaksi antara seluruh alam semesta dan hubungan timbal balik antara makhluk dan
makhluk lain dan hubungan interaksi yang terjadi diseluruh ekosistem dana lam semesta. Oleh
karena itu, oikos merupakan tempat tinggal bagi semua makhluk hidup sekaligus menggambarkan
segala interaksi yang terjadi di dalamnya. Dari penjelasan di atas maka pengertian ekologi dapat
dipahami sebagai ilmu yang mempelajari pola hubungan antara semua makhluk hidup di alam

semesta dengan semua interaksi yag terjadi di alam semesta.*?

41 Imam, Teologi Lingkungan dalam Perspektif Seyyed Hossein Nasr, Skripsi, Jurusan Perbandingan Agama Fakultas
Ushuluddin dan Pemikiran Islam, UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013, hal 2
42 Dr. A. Sony Keraf, Filsafat Lingkungan Hidup: Alam sebagai tanda kehidupan,Yogyakarta: Kanisius, 2014, hal 43.



Sedangkan kata teologi atau theology yang ditulis dalam bahasa Inggris, berasal dari Bahasa
Yunani Theologia, yang berasal dari kata theos yang artinya Tuhan atau Allah, Dan logo yang
artinya wacana, ilmu atau sains. Jadi teologi Artinya "Pengetahuan tentang Tuhan" atau "ilmu
tentang Tuhan™ atau pengetahuan yang dapat berbicara tentang pengertian dzat Tuhan. Dalam
"Kamus Filsafat" Lorens Bagus memaparkan pengertian teologi sebagai berikut: Pertama,
memahami ilmu yang berhubungan dengan dunia suci atau dunia ilahi (dunia ideal, dunia abadi
yang tidak berubah) dan dunia fisik atau material.** Kedua, esensi keberadaan sang pencipta dan
kehendak sang pencipta. Ketiga, kelompok agama tertentu atau individu tentang doktrin atau
keyakinan tentang Tuhan dalam pemikirannya.** Keempat, Doktrin yang terstruktur secara
koheren tentang sifat Tuhan dan hubungannya dengan umat manusia dan alam semesta. kelima,
secara sistematis mencoba untuk mengungkapkan, menjelaskan dan secara konsisten

membuktikan kepercayaan kepada Tuhan.

Dalam agama Islam, Teologi sering disamakan dengan ilmu Kalam dan ilmu Agidah, yang
mana sama-sama ilmu yang membahas tentang ketuhanan, kemaha Esaan Tuhan dan kepercayaan
kepada Tuhan. Akan tetapi menurut Peter L. Berger, apabila Teoogi dimaknai dan dipahami
sebagai the intellectual expression of religion (ekspresi intelektual keagamaan), maka cakupan dan
pembahasan ilmu teologi akan semakin luas dan sangat berguna bagi permasalahan-permasalah

keagamaan yang datang setiap waktu.*® Dengan demikian, pembahasan tentang problem

43 Lorens Bagus, Kamus Filsafat, Jakarta: Gramedia,2005, hal 182.

44 Ibid, hal 1090.

45 Peter L. Berger, Kabar Angin dari Langit: Makna Teologi dalam Masyarakat Modern, (Jakarta: LP3ES, 1991), hal
XI.



kemanusiaan dengan lingkungan atau hubungan antara manusia dengan alam yang di tinjau dari

pandangan Teologi menjadi sebuah terobosan dan kebutuhan di masa sekarang.

Dalam pengertian teologis di atas, penelitian baru muncul dalam penelitian Agama yang
berkaitan dengan ekologi yang dalam Islam disebut teologi lingkungan Islam atau ekoteologi
(echotheology) yang merupakan pemahaman dan ilmu pengetahuan baru akan teologi yang kreatif
dan produktif yang berada dalam dinamika teologi dalam kajian Islam.*® Istilah ekoteologi
(echotheology) sebenarnya diharapkan mampu mengacu pada pemahaman teologi ekologi.
Teologi merupakan Studi tentang Allah atau Tuhan.*” Kemudian ekologi merupakan studi tentang
hubungan antar makhluk hidup yang berada di dalam lingkungannya. Oleh karena itu, istilah
ekoteologi (echotheology) dimaksudkan untuk merujuk pada diskusikan dan permasalahan tentang
hubungan antara semua orang atau seluruh makhluk hidup yang tinggal dalam lingkungan dimana
kedudukan Allah SWT adalah sang pencipta. Dalam ajaran Islam, ekoteologi diartikan sebagai
konsep keimanan, keyakinan dan keagama yang menangani masalah lingkungan yang di
sandarkan menurut doktrin Islam. Rumus teologis ini dapat digunakan sebagai pedoman teologis

ramah lingkungan dalam hal sumber daya alam dan pengelolaan lingkungan.

Melalui ekoteologi, kita dapat memahami hubungan harmonis antar Tuhan sang pencipta,
Alam dan manusia. Dengan demikian dapat dijelaskan bahwa Tuhan, alam dan Manusia mengacu

pada hubungan yang seimbang, yaitu Tuhan adalah pencipta Manusia dan alam semesta, Tuhan

46 Parid Ridwanuddin, MA., M.Ud. Ekoteologi dalam pemikiran Badiuzzaman Said Nursi, Universitan Paramadina
Jakarta. Hal 8

47 Fikri Mahzumi, S. Hum, M. Fil. I, Renungan Ekoteologis KH, KPP. Noer Nasroh Hadiningrat Di Pesantren
Walisongo Tuban, hal 2



adalah pemilik manusia dan alam semesta yang pada saat bersamaan Tuhan adalah penyelamat

dan pemelihara umat manusia dan alam semest.*®

C. Konsep Ekoteologi

Fenomena perusakan alam dianggap sebagai sikap arogan umat manusia terhadap alam.
Kehancuran alam saat ini tidak terlepas dari krisis spiritual keagama dan kehidupan manusia.
Krisis spiritual dan keyakinan agama manusia ini adalah hasil dari sikap yang mengabaikan
kebenaran abadi atau keberadaan sang pencipta.*® Dalam hal ini, Seyed hossein Nasr ingin
mengingatkan kepada manusia bahwa pada hakikatnya manusia adalah bagian dari alam. Diwakili
oleh keberadaan dan keindahan alam merupakan bentuk dari keberadaan dan kebesaran Tuhan dan
umat manusia merupakan khalifatullah fil ardi (wakil Allah SWT di bumi) yang adalah entitas
kosmik yang tidak bisa dielakan.®® Konsep ekologiteologi tidak bisa dipisahkan dari pemahaman

tentang kosmologi dan konsep ketuhanan dalam agama Islam. *

Konsep kosmologi merupakan gambaran bagi umat manusia bahwa dalam ajaran Islam, Tuhan

(Allah SWT) adalah transendensi.®? Allah SWT merupakan suatu realitas tertinggi yang memiliki

48 Seyyed Hossein Nasr, Antara Tuhan, Manusia dan Alam: Jembatan Filosofis dan Religius Menuju Puncak
Spiritual, terj. Ali Noer Zaman, Yogyakarta: IRCiSoD, Cetakan 11, 2003, 20.

49 Parid Ridwanuddin, MA., M.Ud. Ekoteologi dalam pemikiran Badiuzzaman Said Nursi, hal 15

%0 1brahim Abdul Matin, Green Deen inspirasi Islam dalam menjaga dan mengolah alam, Terjemahan Aisyah, Jakarta,
penerbit zaman, 2010, hal 20

51 Rahmi Meldayati, Psiko-Ekologi Perspektif Ibn Arabi, Tangerang, Young Progressife Muslim, 2016, hal 65

52 Fikri Mahzumi, S. Hum, M. Fil. I, Renungan Ekoteologis KH, KPP. Noer Nasroh Hadiningrat Di Pesantren
Walisongo Tuban, hal 6



empat karakteristik dasar yaitu: titik awal dan titik akhir, Yang zahir (yang tampak) dan yang batin
(yang tak tampak). Dalam pemahaman ilmu ekoteologi dijelaskan bahwa dalam alam merupakan
wujud teofani atau tajalli Tuhan (Allah SWT). Maksudnya adalah alam merupakan perwujudan,

tanda dan bukti atas keberadaan dan kebesaran Allah SWT.%3

1. Allah SWT sebagai pusat kosmos

Terjadinya kerusakan alam Saat ini tidak terlepas dari krisis keagamaan Dan spiritualitas hidup
manusia. Krisis spiritual ini dan kepercayaan agama umat manusia merupakan konsekuensi dari
ketidaktahuan akan kebenaran abadi. Dalam hal ini, Seyed Hossein Nasr Ingin mengingatkan
kepada manusia yang pada hakikatnya manusia merupakan bagian yang tidak terpisahkan dari
alam.®* Yang mana oleh alam merupakan representasi dari Tuhan dan umat manusia adalah
khalifatullah fil ardi (Wakil Allah di Bumi) adalah entitas kosmik yang tidak bisa dipisahkan.>®
Teori ekoteologi Nasr tidak bisa dipisahkan dari pemikirannya tentang kosmologi dan konsep
ketuhanan dalam agama Islam. Konsep kosmologi menjelaskan bahwa dalam ajaran Islam Allah
SWT bersifat transendensi. Allah sebagai realitas tertinggi dan memiliki empat karakteristik Dasar
yaitu: yang awal dan yang akhir akhir, yang Zahir (muncul) dan yang Batin (Yang Tidak

berwujud). Empat kualitas dasar perlu menunjukkan bahwa Allah itu Pusat alam semesta.>®

%3 Maftukhin, Teologi lingkungan perspektif Seyed Hossein Nasr, IAIN Tulungagung, Dinamika penelitian, 2016, Vol.
16, No. 2, hal 340.

4 Fikri Mahzumi, S. Hum, M. Fil. I, Renungan Ekoteologis KH, KPP. Noer Nasroh Hadiningrat Di Pesantren
Walisongo Tuban, hal 6
% Seyyed Hossein Nasr, Knowledge and the Sacred, Edinburgh: Edinburgh University Press, 1981, hal 168

% Yustinus andi muda purniawan, 2020, Echotheologi perspektif Seyed Hossein Nasr dan Sallie McFague, Jurnal
Teologi, hal 10.



Dalam pemahaman tersebut, Tuhan tidak dapat diketahui, tidak dapat dipahami, tidak dapat
dibayangkan, tidak dapat digambarkan dan tidak bisa dideskripsikan. Satu-satunya kualitas yang
berlaku untuknya adalah mutlak dan keabsolutan. Sifat absolut merupakan kumpulan dari sifat-
sifat Tuhan yang tak terbatas dan yang maha sempurna. Tuhan yang absolut menunjukkan
keagungannya, ketidakterbatasannya, menunjukkan keindahan, kesempurnaannya, dan
keseluruhannya. Oleh karena itu, Tuhan adalah sumber dari semua keberadaan. Sebagai yang tak
terbatas, dia Itu adalah sumber dari wujud dasar dari segalanya. Sebagai pribadi yang sempurna,

Tuhan adalah sumbernya, Sumber kesempurnaan dan semua kualitas ciptaan-Nya.

Dengan demikian, dapat dipahami bahwasanya Allah SWT merupakan sumber dari segala
sesuatu, Allah SWT maha sempurna dan maha besar.>” Yang dimana hubungan Allah SWT dengan
alam bukan hanya sekedar awal dan akhir saja. Akan tetapi dia juga merupakan pemelihara akan
alam semesta dan merupakan pusat dari seluruh susunan tata surya. Oleh karena itu Allah SWT
sebagai pusat tata surya jadi seluruhnya diatur oleh Allah SWT dan akan kembali kepada Allah
SWT. Kemuadian dengan kebesaran Allah SWT, terciptalah manusia yang tidak lain hakikatnya
sebagai jembatan untuk memelihara alam dan menjadi khalifah yang mewakili Allah SWT di
bumi. Dengan demikian wajib hukumnya bagi manusia untuk selalu merawat dan melestarikan

alam. 8
2. Alam merupakan wujud (tajalli, Theophany) Allah SWT

Kosmos atau alam semesta (al-alam) dalam kosmologi Islam diartikan dan dipahami sebagai

segala sesuatu selain Allah SWT. Menurut penjelasan dalam al-Quran dan ajaran Islam, Kosmos

57 Seyyed Hossein Nasr, Antara Tuhan, Manusia dan Alam: Jembatan Filosofis dan Religius Menuju Puncak
Spiritual, terj. Ali Noer Zaman, hal 22

%8 Yustinus andi muda purniawan, 2020, Echotheologi perspektif Seyed Hossein Nasr dan Sallie McFague, hal 12



disebut juga tatanan atau susunan suatu penciptaan (al-khalaq), dibentuk menurut tatanan dan
perintah Allah SWT jadilah (kun), kemudian terjadi atau terbentuk (fayakun). Menurut 1bn Arabi,
alam adalah segalanya kecuali Tuhan. Apakah itu berwujud atau tidak berwujud. Akan tetapi Allah
SWT itu mungkin dan dari segala kemungkinan tersebut Allah SWT yang maha besar dikenal.
Oleh sebab itulah kosmos disebut juga dengan alam yang berasal dari kata alamah yang artinya
tanda. Dengan demikian, alam semesta juga merupakan tanda dari kebesaran dan keagungan Allah
SWT. Para teolog muslim sepakat bahwa al-alam diartikan sebagai kullu mawjud siwa allah ta'ala

(segala sesuatu yang ada kecuali Allah).>®

M. Quraish syihab menunjukkan dan menyebutkan dalam bukunya yang berjudul
Membumikan Al-Qurann, bahwa kata alam identik dengan ilm (ilmu) dan alamah (tanda). Disebut
demikian karena setiap makhluk hidup memiliki ciri-ciri yang berbeda-beda yang mana hal
tersebut menjadi tanda bagi keagungan dan kebesaran-Nya. Dalam hal ini dapat dipahami, bahwa
segala sesuatu menjadi sarana ilmu untuk memahami wujud Allah SWT. Alam semesta disebut
sebagai kosmos yang dalam bahasa yunani memiliki arti serasi, selaras atau harmonis. Maksudnya,

alam semesta diciptakan dengan susunan yang rapi, indah, selaras dan harmonis.

Susunan penciptaan yang harmonis tersebut menandakan betapa hebatnya dan maha besarnya
sang pencipta. Dapat disimpulkan bahwa segala sesuatu di alam semesta, termasuk makhluk hidup
dan benda mati, diciptakan oleh Allah SWT. Ini terjadi atas kehendak Allah SWT tanpa campur
tangan manusia, dan hal tersebut mengandung tanda keberadaan, keagungan, kebesaran.

Kekuasaan dan keesaan Allah SWT, yaitu Dia maha pencipta akan segala kemuliaan.®®

% Rahmi Meldayati, Psiko-Ekologi Perspektif Ibn Arabi, hal 53
% Ibid, hal 54



Seyed Hossein Nasr juga meyakini bahwa alam adalah teofani, memandang alam merupakan
teofani adalah melihat cerminan keberadaan dan kehadiran-Nya dalam alam. Artinya manusia
harus memperdalam pemahamannya tentang keberadaan manusia, alam dan Tuhan. Serta
bagaimana hubungan antara ketiganya dapat terjalin dengan harmonis dan seimbang. Manusia
harus mengubah pandangannya tentang alam sebagai suatu cerminan sang pencipta. Dapat
disimpulkan bahwa memperlakukan alam sebagai teofani berarti kita memahami dan meyakini
bahwa Tuhan adalah pusat alam semesta dan manusia serta alam adalah manifestasi dari sifat-sifat
Tuhan. Inilah inti dari pemahaman tauhid, di mana alam, manusia dan tuhan terjalin dalam satu

hubungan yang harmonis.®*

Konsep wujud Allah SWT menurut Ibn Arabi dibagi menjadi beberapa bagian, yang pertama
dalam suduk pandang umum yaitu wujud yang nyata (al-wujud al-zahir) dan wujud yang tidak
nyata atau tersembunyi (al-wujud al-batin). Kemudian yang kedua yang ditinjau dari tingkanan
dan susunan ontologis, yaitu wujud yang mutlak, absolut (al-wujud al-mutlaq) yang merupakan
wujud dari keabsolutan, kesempurnaan atau wujud Tuhan dan wujud yang terbatas (al-wujud al-
mugayat) yang merupakan wujud dari alam semesta. Dalam hal ini bukan dimaksudkan
bahwasanya Allah itu sama dengan makhluk ciptaan-Nya, seperti alam semesta yang terbatas, akan
tetapi wujud Allah SWT merupakan wujud yang sebenarnya, wujud absolut berdasarkan
esensinya. Dan wujud alam semesta yang adalah wujud yang terbatas, merupakan gambaran bagi

wujud Allah SWT berdasarkan sifat-sifat keagungan-Nya.5?

Dalam suatu hadis dijelakan behwa: “seperti itu jugalah wujud alam semesta yang serba

terbatas, yang dapat berubah-ubah sesuai kehendaknya”. Dapat disimpukan bahwasanya seluruh

81 Maftukhin, Teologi lingkungan perspektif Seyed Hossein Nasr, hal 350.
52 Rahmi Meldayati, Psiko-Ekologi Perspektif Ibn Arabi, hal 52.



makhluk merupakan ciptaan Tuhan, dan wujud dari makhluk ciptaan tersebut tergantung dari
wujud Tuhan. Oleh karena itu, adanya wujud dari ciptaan ini karena adanya wujud dari Tuhan.
Dapat dikatakan bahwa wujud yang sesungguhnya al-haqq adalah wujud Tuhan, makhluk ciptaan
Tuhan al-Khalag sebenarnya tidak memiliki bentuk, karena wujud suatu makhluk bergantung dari
Tuhannya. Wujud dari makhluk adalah wujud yang semu, wujud yang terbatas dan hanya ada satu

wujud yang sempurna yaitu wujud dari Tuhan.
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IBRAHIM ABDUL MATIN dan GREEN DEEN

A. Biografi Ibrahim Abdul Matin

Ibrahim Abdul Matin adalah seorang Muslim yang lahir di New York City, AS pada tahun
1977. Ibrahim merupakan anak kedua yang dilahirkan dari seorang mualaf dan sejak kecil Ibrahim
telah diajarkan dan harus memahami spiritualitas keagamaan. Dalam mengembangkan
identitasnya, ia menghadapi banyak kendala diantaranya dari kelompok atau komunitas Muslim
di Amerika Serikat yang memiliki keragaman luas seperti tradisi yang berbeda-beda, perdebatan
antara budaya dan adat istiadat, praktik untuk menyembah Tuhan, dan melindungi planet ini.
Diusia yang masih belia, Ibrahim pindah dari Brooklyn ke Sydney, sebuah kota kecil yang berada

di New York. Kemudian, ketika besar dia pergi ke New York City di industri Troy.

Pada saat itu, ia pernah melihat suatu peristiwa diskriminasi kriminal di sebuah kota kecil
tradisional di Amerika Serikat, dimana peristiwa penyerangan terhadap gerakan budaya dan tradisi
orang kulit hitam atau kelompok kulit hitam. Berbagai kendala yang telah ia hadapi, menjadikan
dia suka dan tidak pernah lelah untuk membaca, selain itu Ibrahim juga seorang atlet yang
bertalenta, yang oleh karena itu Ibrahim berhasil mendapatkan beasiswa penuh dari universitas

Rhode Island. Selain menjadi mahasiswa teladan, ia juga aktif di organisasi sastra dan politik.

40



Selama masa kuliah, Ibrahim memahami akan pentingnya gerakan masyarakat sipil, termasuk juga

melindungi lingkungan bumi.%

Ibrahim menyelesaikan studinya di universitas pada tahun 1999 dan memiliki suatu keinginan
setelah lulus studinya. Antara lain lbrahim berkeinginan untuk menerbitkan buku yang dapat
mendukung perubahan dunia yang khususnya tentang pemberdayaan dan pelestarian alam.%*
Recana dan keinginan Ibrahim untuk mengubah dunia dimulai dengan bergabung dengan
Organisasi Internasional yaitu Corporate Accountability International yang berada di Boston untuk
bekerja sama. Setelah menjalin kerjasama, Ibrahim dan kelompoknya melakukan aksi
pemberontakan terhadap suatu perusahaan yan kala itu dipimpin oleh Philip dan Moris, yaitu

adalah suatu perusahaan makanan Kraft.

Kemudian Ibrahim dan rekan-rekannya mendirikan Urban Griots di Boston, asosiasi
pembacaan puisi di Lucy Center. Yang mana adalah suatu organisasi untuk kegiatan yang
membahas dan mengadakan pendidikan politik dan juga berdiskusi tentang puisi dan budaya.
Setelah itu, Ibrahim bergabung dengan pelabuhan yang berada di Boston dengan Outward Bound
di Thompson. Ibrahim menjadi ketua program pemuda di sana, dengan tujuan untuk melatih sikap
sigap dan selalu waspada dalam menghadapi tantangan dan permasalahan. Ibrahim berharap dan
berusaha untuk menyampaikan pemahamannya tentang makna belajar hidup di hutan kepada para
pemuda melalui pengalaman pribadinya. Pada saat Ibrahim kembali ke New York, dia membantu
membuat sumber data nasional untuk semua kelompok aktivis pemuda yang ada, yang disebut

dengan The Future 500, yang kemudian diterbitkan pada tahun 2002, dan edisi cetak

8 Ibrahim Abdul Matin, penerjemah Aisyah, Greendeen Inspirasi Islam dalam Menjaga dan Mengelola Alam,
(Jakarta: Zaman, 2012), hal 314.
8 Ibid, hal 315



dikembangkan lebih lanjut secara online. Setelah itu, dirilis ulang dan berganti nama menjadi The
Future 5000. Salah satu buku yang terkenal karya Ibrahim Abdul-Matin adalah buku yang berjudul

Green Deen What Islam Teachers About Protecting the Planet.

Dalam buku tersebut menjabarkan pengetahuan dan inspirasi Ibrahim Abdul-Matin dalam
menjaga dan melestarikan alam yang berpegang pada ajaran Islam. Beliau menulis buku ini, karena
memiliki begitu banyak pengalaman dalam menjalani karirnya dan memperdalam wawasan dan
pengetahuan dalam dunia Islam.®® Kemudian dia juga melihat Islam selain menekankan untuk
beribadah, Islam juga sangat memperhatikan dan menekanan pada kaum muslim untuk selalu

menjaga hubungan baik dengan umat manusia dan berinteraksi dengan Allah dan lingkungannya.

Oleh karena itu, Ibrahim yang berbekal dengan keahlian yang mendalam, dia meluncurkan
gerakan baru dalam upaya menyegarkan suasana baru di komunitas Islam yang berada di Amerika
Serikat melalui aktifitas Green Deen tersebut. Ibrahim mencoba menggunakan umat muslim
sebagai pendukung dalam aksi tersebut dengan upaya untuk dasar interaksi atau relasi antara
manusia dengan lingkungan dan alam sekitar. Dalam gerakan tersebut, buakn hanya umat Islam
yang berkontribusi, akan tetapi seluruh umat beragama lain juga ikut berpartisipasi dan memiliki

tujuan yang sama, yaitu untuk melestarikan lingkungan dan alam di dunia ini.

Kemudian Ibrahim menjabat di Prospect Park Alliance sebagai direktur program pemuda.
Ibrahim membimbing siswa sekolah menengah pertama dan menengah atas (SMP dan SMU), dia
membirukan pembimbingan tentang perilaku yang bisa membawa pengaruh buruk atau baik pada

alam. Ibrahim juga berkontribusi pada pendirian akademi sains di Brooklyn. Dimana sekolah

8 Taufiqur Ragman, “Konsep Green Deen (Agama Hijau) Perspektif lbrahim Abdul-Matin (Studi Tafsir Ekologi
Ayat-ayat Al-Auran)”, (Surabaya, Digilip Uin Sunan Ampel Surabaya, 2020), hal 37.



tersebut merupakan sekolah paling tinggi saat ini, dan mencetak lulusan yang berhasil dan

berkomitmen untuk keunggulan akademik mereka dan fokus pada pemberdayaan lingkungan.

Ibrahim meninggalkan Prospect Park Alliance dan menuju ke California dan bekerja di pusat
gerakan strategis pada tahun 2004. Pusat strategis dari gerakan ini adalah organisasi penelitian
yang didanai pemerintah yang disebut Think Tank. Yang mana organisasi tersebut focus pada
tindakan perkembangan dan pembangunan serta keadilan sosial. Think tank sendiri merupakan
suatu organisasi, lembaga, perusahaan, atau kelompok yang menaungi para pemikir untuk
melakukan penelitian, yang didanai oleh pemerintah atau dunia usaha yang bekerja di berbagai

bidang misalnya, strategi politik atau sosial, persenjataan dan bidang teknis.%®

Dalam Movement Strategy Center, Ibrahim belajar tentang dasar-dasar pekerjaan
pengembangan, penggalangan dana, metode kerja organisasi dan manajemen. Disana lbrahim
memiliki kesempatan langka untuk mempelajari materi bahasa Arab di kelas pertama di Zaytuna
College yang berada di West Coast. Ketertarikan Ibrahim dengan Zaytuna College juga terfokus
pada banyak masjid yang berada di Bay Area. Karena hal tersebut merupakan bagian penting

dalam memperkuat pemikirannya dalam gerakan Agama hijau (Green Deen).’

Setelah dari West Coast, Ibrahim diterima di National Urban Fellow, yang merupakan suatu
proyek yang sangat bergengsi. Dan kemudian menerima gelar dalam bidang administrasi publik
dari Baruch College ketika beliau kembali ke kota New York. Pengetahuan dan keprofesionalan
Ibrahim dalam bidang kebijakan lingkungan membuatnya mendapatkan penghargaan dari Green

for All dalam bentuk beasiswa. Green for All sendiri merupakan Sebuah organisasi yang

% Ibid, hal 316
57 1bid, hal 317



berdedikasi untuk mempromosikan pembangunan negara dengan ekonomi ramah lingkungan atau
sumber energi yang bersih. National Green Action Day merupakan salah satu bentuk kegiatan
Ibrahim yang berupa seruan ajakan untuk melakukan Green work yang bertujuan untuk pelestarian
lingkungan di Amerika serikat. Pada saat itu, ada ribuan orang Amerika dari ratusan organisasi

yang menyatakan dukungannya terhadap gerakan Green Economy dan Green Work.

Ibrahim menjadi seorang penasihat bagi beberapa organisasi, termasuk Inner-city Muslim
Action Network atau yang disingkat dengan organisasi, IMAN dan Green City Force. Pasa setiap
organisasi Ibraham menekankan pentingnya generasi pemuda, iman, lingkungan, dan semua ini
adalah seluruh bagian yang penting dalam membangun gerakan keadilan sosial yang kuat. Melalui
berbagai aktivitas tersebut, Ibrahim menjadi sosok pemimpin bagi berbeda keyakinan. Tulisannya
tentang iman dan lingkungan dimuat dalam majalah-majalah ternama. lbrahim merupakan

pembuat dan pemilik blog terkenal Brooklyn Bedouin.

Ibrahim juga merupakan seorang pembicara yang sering diundang oleh berbagai organisasi
dan komunitas Muslim, komunitas antar Agama, dan berbagai institusi pendidikan tinggi dan
kelompok pecinta alam. Dakwah Ibrahim memperkenalkan dan menjelaskan tentang pemahaman
Islam dan lingkungan kepada para pemuka agama. Ibrahim menggunakan semua kelebihannya dan
keahliannya untuk melatih kaum muda terhadap aktifitas Perkembangan dan gerakan
pembangunan, serta ilmu lingkungan. Kemudian Ibrahim berada di kantor walikota Menjadi
konsultan di bidang kebijakan. Disana Ibrahim berkonsentrasi akan masalah perencanaan dan

kelestarian jangka panjang.®®

% |brahim Abdul-Matin, penerjemah Aisyah, Greendeen Inspirasi Islam dalam Menjaga dan Mengelola Alam, hal
318.



Dalam karyanya yang terkenal yaitu Green Deen What Islam Teaches About Protecting The
Planet, lbrahim menuangkan seluruh pemahaman dan pengalamannya tentang relasi antara
manusia dengan alam. Dalam karyanya tersebut Ibrahim memaparka seluruh pengalaman dan
pemahamannya dan bertujuan untuk memberikan nasihat praktis untuk umat manusia yang ingin
mendalami dan memahami bagaimana prinsip dan cara mempraktikan dalam ajaran Islam yang

mengharuskan manusia untuk menjadi pelindung bagi planet ini.

Dia menjelaskan bahwa dalam islam diajarkan untuk memanfaatkan sumber daya yang ada di
sekitarnya dengan sebaik mungkin, dalam suatu hadis menyatakan bahwa ketika makan Rosulullah
mengambil makanan yang berada di dekatnya. Seperti muslim yang lainnya, Ibrahim juga
berpegang teguh dengan Al-Quran dan hadist. Dia terus merenung dan menelaah dari pernyataan
hadist di atas dan mencoba untuk mengaitkan dengan konsep Green Deen miliknya, terlintas
pemikiran bahwa dalam hadist tersebut mendorong kita untuk memperoleh dan memanfaatkan

sumber daya yang ada di sekitar kita.

Ibrahim merupakan warga negara Amerika, melalui bukunya ini dia memiliki maksud untuk
menyatakan bahwa siapapun di belahan bumi ini dapat menerapkan konsep-konsep Green Deen.
Selain itu dia berharap dengan adanya buku ini dan penjelasan yang merinci dapat dipahami oleh
negara lain. Dengan adanya berbagai komunitas muslim yang ada di amerika yang pengikutnya
berasal dari seluruh belahan dunia, seperti Mesir, Irak, Iran, Pakistan, Banglades, Malaysia, Arab
dan masih banyak lagi, diharapkan bisa memberikan pemahaman dan contoh tentang Green Deen

saat mereka kembali ke Negara asal mereka.®®

% Ibid, hal 13



Ibrahim Abdul Matin menganggap bumi adalah masjid, bumi itu suci dan apapun yang berada
di dalamnya juga dianggap suci. Pemikirannya tersebut diajarkan dan didasari dari pemikiran
ayahnya yang dibesarkan di New york, sektor Queens. Pada awalnya Ibrahim memandang bumi
ini adalah lahan dari bangunan beton, akan tetapi pada saat berlibur ke Bear Mountain yang berada

di sebelah utara New york dan biasa dikenal sebagai surga bagi para pendaki.

Kemudian pada waktu memasuki waktu sholat ashar, ayahnya berhenti dan membersihkan
sebidang tanah kecil dari dedaunan dan ranting pohon, setelah itu mengajak untuk mengerjakan
sholat sraya mengutip satu hadist Nabi Muhammad SAW: “ Dimana pun kamu berada, saat waktu
sholat telah tiba, maka kerjakanlah”. Sebab bumi ini adalah masjid. Dan pada saat itulah Ibrahim
paham dan mengubah arah pandangannya tentang dunia ini, bahwasanya bumi adalah masjid, suci
dan seluruh yang ada di dalamnya juga suci.”® Pemahaman tentang bumi adalah masjid
membuatnya menemukan pandangan pokok dari ajaran Islam dan konsepnya. Islam sebagai agama
yang besar sangat mendorong penganutnya dan siapapun untuk mempunyai kepdulian untuk
menyelamatkan bumi. Islam mengajarkan kepada kita untuk memiliki sifat cinta terhadap alam,
karena mencintai planet ini sama halnya dengan mencintai diri kinta sendiri dan mencintai sang

pencipta.

Green Deen bukan hanya ditujukan untuk agama Islam saja, melainkan juga untuk agama
lainnya. Sebab Din yang dakam bahasa Arab memiliki arti agama, keyakinan, kepercayaan.
Kristen adalah Din (agama), Budha adalah Din (agama), Yahudi adalah Din (agama) dan Islam
sendiri adalah Din (agama). Jadi, Green Deen ditujukan untuk diterapkan oleh seluruh umat

beragama dalam rangka untuk bersama-sama menjaga dan melestarikan bumi ini. Dalam Islam,

0 1bid, hal 21



seluruh manusia merupakan penjaga dari bumi, Tuhan memberikan amanah kepada manusia untuk
menjadi penjaga bagi diri sendiri,menjadi penjaga bagi sesama manusia dan menjadi penjaga
seluruh alam. Pernyataan bahwa bumi adalah masjid yang sesungguhnya suci berpedoman dari
ajaran-ajaran Agama Islam, dan bagaimanakah ajaran Islam tersebut dijadikan jembatan untuk

mempraktikan gerakan Green Deen. Adapun prinsip-prinsip tersebut, antara lain:

1. Memahami keesaan dan keagungan Tuhan dan ciptaan-ciptaanNya (Tauhid).

2. Melihat akan tanda-tanda keberadaan dan keesaan Tuhan (Ayat).

3. Menjadi penjaga, pemimpin bagi bumi (Khalifah).

4. Menjaga kepercayaan yang diberikan Tuhan (Amanah).

5. Memperjuangkan keadilah bagi seluruh penghuni bumi dan adil terhadap seluruh ciptan
Tuhan (‘4dl).

6. Menjaga keseimbangan dalam kehidupan antara manusi dan alam (Mizan)."*

Dalam konsepnya, lbrahim menjelaskan bahwasanya dalam menerapkan Green Deen, kita
sebagai manusia diajurkan dan dituntuk untuk membuka hati dan pikiran bahwa segala sesuatu
yang berada di bumi ini saling berhubungan antara manusia, alam dan penciptanya. Hal tersebut
merupakan makna akan prinsip yang pertama yaitu Tauhid. Kemudian dia juga memaparkan
bahwasanya kita mesti memperhatikan dan senantiasa merenung akan segala tanda-tanda
keberadaan dan kebesaran Allah SWT (Ayat). Menjadi pelindung dan penjaga bagi bumi
(Khalifah), menjaga kepercayaan dan tugas yang telah diberikan oleh Allah SWT sebagali
pelindung bumi (Amanah), bersikap adil bagi seluruh ciptaan dan penghuni yaitu dengan

menghargai dan melindungi alam semesta seperti yang telah ditugaskan oleh Allah SWT kepada

1 1bid, hal 25.



kita yaitu manusia (Adl), kemudian yaitu dengan hidup selaras dengan alam yaitu dengan menjaga
keseimbangan dan berfikiran bahwasanya alam adalah bagian dari kehidupan kita yang perlu untuk

dijaga dan dilestarikan (Mizan).

B. Konsep Green Deen Ibrahim Abdul Matin.

Green Deen berasal dari bahasa Inggris yang mempunyai arti hijau. Hijau selalu dikaitkan
dengan alam, seperti tumbuhan, keindahan alam, kesegaran, kedamaian, dan kealamian. Dalam
bahasa Arab kata hijau berasal dari kata akhdur. Dalam Al-Quran, kata akhdur disebutkan
sembilan kali dalam tujuh bab dan memiliki turunan yang berbeda. Beberapa ayat ini
menggambarkan kehidupan di dunia, seperti tumbuhan, pohon, dan kehidupan manusia. Pada saat
yang sama, beberapa dari mereka menggambarkan tentang kehidupan di akhirat. Namun, dalam
kasus ini, sebagian besar istilah hijau (akhdur) lebih untuk menggambarkan atau menjelaskan hijau
yang terkait dengan ekologi. Seperti dedaunan, pohon, buah-buahan, lingkungan adalah gambaran

dunia yang indah serta potret yang berada di akhirat.

Kata Deen atau al-din dipahami oleh para ulama sebagai agama. Penjelasan M. Quraish
Shihab, mengungkapkan bahwa al-din Pada dasarnya memiliki arti ketundukan, ketaatan,
perhitungan dan akibat. Namun, umumnya dianggap sebagai makna religius, sebab dalam agama,
seseorang bersifat tunduk dan taat, semua perbuatannya akan diperhitungkan, dan atas dasar
tersebut, dia juga mendapatkan imbalan dan balasan berupa pahala. Artinya ada aturan yang harus
ditaati dalam agama, dan aturan ini harus ditaati dan diperintahkan kepada pengikutnya ke tingkat

yang lebih tinggi. Makna ini konsisten dengan Islam, yang merupakan agama seluruh umat.



Menurut al-Maududi Islam berarti ketaatan kepada Sang Pencipta, melaksanakan semua
perintahnya, menghindar pada semua pantangannya, dan ketaatan pada kekuatannya, seperti

ketaatan ciptaan-Nya yang lain."

Dengan demikian, dapat diartikan bahwa konsep Green deen atau Green Religion karya
Ibrahim Abdul Matin menerapkan ajaran Islam Melalui penggunaan media lingkungan alam,
dalam upaya meningkatkan kesadaran dan Meningkatkan nilai kepercayaan pada spiritualitas.”
Beriman dan beribadahpada Allah SWT Itu juga bisa dibentuk dengan peduli dan mencintai semua
ciptaan-Nya di akhirat dan di bumi juga merupakan bentuk nilai beribadah kepada Allah SWT.
Selain itu, Green deen juga merupakan dunia Spiritual keagamaan serta juga meliputi dunia
akademis dan ilmu pengetahuan. Tidak ada yang berselisih antara dunia sains dan ajaran agama

Islam, melainkan selaras dan sesuai dengan sains.

Nabi Muhammad SAW sebagai utusan Allah SWT dan Alquran adalah kitab suci Allah SWT
yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW, dengan jelas menunjukkan bahwa manusia harus
melindungi bumi dari bahaya. Dalam hal ini dapat dilihat bahwa dari sudut pandang keilmuan,
selain untuk menaati perintah Allah SWT sebagai hamba, manusia diharuskan untuk menjaga
kelestarian alam, karena jika bumi tidak dilindungi maka bumi akan mengalami kerusakan yang
disebabkan oleh kemajuan ilmu pengetahuan seperti industri dan teknologi.”* Pada akhirnya akan

berdampak negatif pada kehidupan manusia itu sendiri dan menjadi krisis ekologi.

2R, Abuy Sodikin, Konsep Agama dan Islam, Jurnal AL-QALAM, Volume 20 no. 97 (2003), hal 5
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Dengan anjuran tersebut, baik secara keilmuan maupun keagamaan dapat mendorong manusia
untuk melindungi dan melestarikan alam tersebut dan lebih peduli terhadap persoalan-persoalan
tentang lingkungan. Dengan adanya kesinambungan antara ajaran agama dan kemajuan ilmu
pengetahuan diharapkan kita sebagai manusia lebih mengerti bagaimana melindungi bumi dan
cara untuk mengolah sumber daya yang melimpah tersebut dengan bijak, agar alam tetap terjaga

dan lestari.

1. Bumi adalah masjid.

Masjid secara umum dikenal sebagai tempat untuk peribadatan umat Islam, masjid merupakan
tempat Kkita untuk menyembah dan bersujud kepada sang pencipta, yaitu Allah SWT. Secara
etimologi masjid berasal dari bahasa Arab sajada yang mempunyai atri sujud atau tunduk, yang
dalam bahasa Aram masgid yang berarti tiang suci atau tempat peribadatan.”” Umat Islam
menganggap bahwasanya masjid merupakan tempat yang sakral dan suci yang digunakan oleh

orang muslim untuk melakukan ibadah kepada Allah SWT.

Dalam konsep Green Deen Ibrahim Abdul Matin, beliau menganggap bahwa bumi merupakan
masjid, bumi itu bersifat suci dan apapun yang berada didalamnya juga suci. Pemikiran tersebut
diperoleh dari ayahnya saat Ibrahim sedang malakukan pendakian di Bear Mountain yang terletak
di utara New York. Pada waktu itu, ayahnya mengajaknya berhenti sejenak untuk melaksanakan
sholat dan membersihkan sepetak tanah dari dedaunan dan ranting pohon, kemudian ayahnya
mengambil sebuah hadist Nabi Muhammad SAW yang berbunyi “Dimanapu kamu berada saat

waktu sholat sudah tiba, maka kerjakanlah. Sebab bumi adalah masjid”. Dari kutipan hadist yang

S Masjid, Wikipedia bahasa Indonesia, ensiklopedia bebas, https:/id.wikipedia.org/wiki/Masjid
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dikutip ayahnya tersebut, menjadikan pemikirannya berubah yang awalnya berpendapat
bahwasanya sholat hanya dapat dilakukan di rumah dan di masjid, dn yang untuk pertama kalinya
menanamkan dalam pikiran dan cara pandangnya bahwa bumi merupakan masjid, bumi

merupakan tempat yang suci yang senantiasa harus dijaga dan di rawat.”®

Konsep Green Deen mengajarkan kepada kita bahwasanya dengan menggunakan ajaran-ajaran
agama Islam dapat menekankan tentang hubungan timbal balik antara keimanan dan alam semesta.
Dalam Islam, kita harus menginspirasi diri kita sendiri untuk menjadi pelindung dan pemelihara
bumi. Akan tetapi doktrin ini berlaku tidak hanya untuk umat Islam, tetapi juga untuk seluruh umat
manusia. Karena dalam Islam, umat manusia adalah penjaga dan pelindung bumi. Allah SWT
berfirman dengan jelas tentang peran manusia, termasuk menjadi penjaga bagi dirinya sendiri,

seluruh manusia, dan penjaga semua alam.

Dengan menjadikan bumi sebagai masjid yang senantiasa suci, Kita dapat selalu beribadah
kepada Allah SWT kapanpun dan dimanapun Kita berada. Dengan selalu beribadah atau shalat
kepada Allah SWT merupakan suatu proses dari perenungan diri dan pembenahan diri. Bagi
Ibrahim, beribadah merupakan kunci untuk membenabhi diri, sebab melalui ibadah shalat kita dapat
mengendalikan diri kita untuk selalu mengingat Allah SWT dan pada waktu yang sama kita juga

menjalani kehidupan yang seirama dengan bumi.

Dengan menggunakan rumus Greendeen atau Agama dalam visi hijau Ibrahim Abdul Matin,
manusia akan membuka kesadaran dan motivasi jenis baru, dengan asumsi atau pemikiran bahwa
bumi ini sebagai masjid. Pandangan atau asumsi ini merupakan suatu inovasi, yaitu istilah Bumi

adalah masjid yang di dalamnya tertulis bahwa manusia juga dapat beribadah dan menunaikan

78 Ibrahim Abdul Matin, Green Deen inspirasi dalam menjaga dan mengolah alam, terjemahan Aisyah, hal 19.



kewajiban di dalamnya. Fungsi masjid harus menjadi tempat suci Ada juga tempat untuk berdoa
dan dan melakukan komunikasi dengan Tuhannya. Oleh karena itu, manusia tidak akan bisa
bertindak semaunya Atau mengggunakan segala sesuatu yang ada di bumi dengan sembarangan

untuk memenuhi kebutuhan mereka.

2. Prinsip-prinsip konsep Green Deen

Konsep Green Deen Ibrahim Abdul Matin memiiki enam prinsip dasar yang disandarkan pada
ajaran Agama islam. Untuk dapat memahami lebih dalam lagi mengenai konsep Green Deen, kita
harus memahami bagaimana dan apa saja prinsip-prinsip dasar dari Green den. Adapun prinsip
dasar tersebut antara lain memahami keesaan dan keagungan Tuhan beserta ciptaan-Nya (Tauhid),
merasakan dan melihat akan tanda-tanda keberadaan Tuhan (Ayat), menjadi pemimpin sekaligus
penjaga bagi bumi dan alam semesta (Khalifah), mengenban, menjadi dan melaksanakan tugas
yang di berika Tuhan (Amanah), berjuang untuk senantiasa menegakkan keadilan (Adl),

menjalankan kehidupan serta menjaga keseimbangan antara manusia dan alam (Mizan).”’
A. Tauhid.

Kata tauhid berasal dari bahasa Arab yaitu dari kata wahhada, yuwahhidu, tauhidan, yang
artinya menyatukan, mengesakan. Oleh karena itu, tauhid adalah suatu ajaran agama yang
menegaskan bahwa Tuhan adalah satu, Tuhan itu maha Esa, yaitu Allah SWT. Arti kata tauhid
adalah afirmatif yaitu menegaskan bahwa Allah adalah hakikat-Nya, fitrah-Nya, asma’-Nya dan

af"al-Nya.”® Berdasarkan penjelasan di atas, dapat disimpulkan bahwa manusia dapat menyembah

7 Ibid, hal 25.
8 Ismail R. al-Farugi, Tauhid, (terjemahan: Rahmani Astuti), Bandung: Pustaka, 1995, hal 51.



atau beribadah kepada selain Allag SWT. Namun bagi mereka yang beriman dan berpendirian

pada tauhid, Allah SWT adalah satu-satunya Tuhan yang wajib disembah.

Untuk mengikuti gaya hidup Green Deen, seseorang harus memahami satu hal, yaitu segala
sesuatu yang ada atau segala sesuatu yang ada, yang semuanya asalnya dari Allah SAW yang maha
kuasa dan maha Pencipta segala sesuatu dan memilih segala sesuatu yang diciptakannya, yang
semuanya tidak bisa lepas dari ilmunya.” Pada dasarnya menghancurkan alam dan memusnahkan
makhluk lain adalah membunuh hamba Allah dan membunuh semua makhluk yang berdoa kepada
Yang Maha Kuasa. Ini melanggar aturan tujuan menciptakan dunia ini, yaitu membuat semua
ciptaannya mengenalnya sehingga mereka bisa berdoa kepadanya. Kebencian merusak alam
berarti salah bagi Allah. Orang yang meragukan Tuhan dalam tauhid disebut kafir, dan jika dilihat

dari sudut pandang ekologis disebut kufur ekologis.

Allah SWT berfirman dalam Q.S. Ibrahim ayat 32-33 yang artinya: “Dan Dia telah
memberikan kepadamu segalanya yang kamu minta. Namun, jika kamu menghitung nikmat Allah
SWT, tidaklah kamu dapat menghitungnya”. Potongan ayat tersebut menjelaskan bahwasanya
Allah SWT memberikan seluruh nikmat kepada manusia yang beriman kepada-Nya seperti sumber
daya alam yang akan terus melimpah. Akan tetapi manusia memiliki pemahaman yang terbatas
untuk bisa menjaga dan mengolah sumber daya tersebut dengan baik. Dalam ajaran Tauhid kita
diajarkan bagaimana kita sebagai manusia dan alam semesta adalah hasil karya cipta dari sang
penguasa, yaitu Allah SWT. Maka dari itu nilai dan kedudukan kita dengan alam adalah sama

dimata Allah SWT.8

8 Taufiqur Ragman, Konsep Green Deen (Agama Hijau) Perspektif Ibrahim Abdul-Matin (Studi Tafsir Ekologi Ayat-
ayat Al-Auran), hal 46.

8 Ibrahim Abdul Matin, Green Deen inspirasi dalam menjaga dan mengolah alam, terjemahan Aisyah, hal 56.



B. Ayat

Avyat berasal dari bahasa Arab Ayatun yang memiliki arti tanda atau keajaiban. Secara bahasa
ayat merupakan suatu tanda atau bukti nyata akan keesaan Tuhan. Jadi, segala sesuatu yang terjadi
di bumi atau fenomena yang terjadi secara alami, ini disebut tanda (ayat) dalam Alquran. Ayat ini
yang dalam Bahasa Arab mengacu pada salah satu dari enam ribu ayat yang diterbitkan dalam Al-
Quran. Tapi itu juga berarti tanda Keberadaan, apakah itu benda di langit, maupun di alam semesta,

benda di bumi, Struktur kehidupan di dalam dan di luar serta aspek lainnya dan masih banyak lagi.

Semua ini menunjukkan bukti tentang keberadaan Allah SWT yang dengan kemampuan dan
tanda kebesaran, baik itu secara lahir maupun secara spiritual. Menurut Sayyed Hosein Nasr, Inti
kehidupan di bumi itu selaras dengan materi yang ada di dalam Al-Quran yang terbentuk dari
ekspresikan wahyu yang dikumpulkan dalam bentuk bahasa yang mana merupakan bentuk
simbolis dari kata-kata. Adapun sebaliknya, Alam itu secara alami, dan merupakan bentuk yang
dapat mendeskripsikan dan menggambarkan wahyu Allah SAW yang tersebar luas di dunia, dan

nilainya mirip dengan Al-Quran.

Dalam Al-Quran dijelaskan bahwasanya manusia diharuskan untuk senantiasa menggunakan
akalnya dan berfikir, pada surat Ar-Rum ayat 24 yang berbunyi “ Dan di antara tanda-tanda
kekuasaan-Nya, Dia memperlihatkan kepadamu kilat untuk (menimbulkan) ketakutan dan
harapan, dan Dia menurunkan hujan dari langit, lalu menghidupkan bumi dengan air itu sesudah
matinya. Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tandatanda bagi kaum yang
mempergunakan akalnya”. Dari potongan ayat diatas dijelaskan bahwa manusia diharuskan untuk

menggunakan akal dan pikirannya untuk selalu merenungkan diri, sebab dengan kita merenung



akan membuat kita mengetahui akan tanda-tanda keberadaan Allah SAW kapanpun dan

dimanapun kita berada.®!

Dengan merenung dan melihat akan kebesaran tuhan yang berwujudkan alam, akan
menjadikan pola pikir kita untuk selalu menjaga dan melestarikan alam dan bumi kita, karena
kodrat dari manusia merupakan penjaga bagi alam dan bumi bahkan alam semesta. Dengan
demikian, dengan melihat akan kebesaran tuhan, diharapkan kita senantiasa akan selalu menjaga

keseimbangan dan keselarasan kehidupan antara manusia, alam dan Tuhan.

Dalam konsep Green Deen, ayat atau tanda-tanda keesaan dan kebesaran Allah SWT ditinjau
dari sudut pandang dan pemahaman tentang alam. Kita dajarkan bahwasanya keindahan dan
hamparan alam yang luas merupakan tanda bagi kebesaran Allah SWT. Dalam hal ini lbrahim
menjelaskan bahwasanya luasnya laut, luasnya hamparan rumput dan pepotonan yang hijau, terbit
dan terbenamnya matahari dan tingginya gunung-gunung merupakan tanda-tanda kebesaran Allah
SWT. Seluruh peristiwa tersebut merupakan bukti nyata yang tidak dapat kita bantah. Dengan
senantiasa merenungkan akan keindahan dan bukti-bukti tersebut kita akan dibuat hanyut dan
semakin menyadari hakikat diri sendiri hanyalah ciptaan kecil dari sang pencipta. Maka dari itu,
dalam konsep Green Deen kita diharuskan dapat menjaga dan melestarikan tanda kebesaran Allah
SWT tersebut, sebab dengan kita menjaganya sama halnya kita beribadah dan bersyukur atas

nikmat yang telah diberikan-Nya.®?

81 Dede Rodin, Alquran dan Konservasi Lingkungan: Telaah Ayat-ayat Ekologis, Jurnal AlTahrir, Vol. 17, No. 2
(2017), hal 404.
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C. Khalifah

Secara linguistik, khalifah merupakan bentuk jamak dari kata Khulafa, artinya: menempati
atau menggantikan generasi sebelumnya. Dalam konsep Islam, manusia adalah Khalifah, yaitu
sebagai wakil, pengganti atau utusan Allah SWT di muka bumi. Sebagai Khalifah Allah yang ada
di bumi, umat manusia akan bertanggung jawab di depannya, tentang bagaimana dia melakukan

tugas suci yang diberikan Allah SWT.

Oleh karena itu, dalam memenuhi tanggung jawab ini Manusia memiliki berbagai potensi,
seperti akal pikiran yang memberi manusia kemampuan untuk menjalankann kepemimpinannya.
Allah SWT berfirman dalam Q.S Bagarah ayat 30, yang artinya: “ Ingatlah ketika Tuhanmu
berfirman kepada para Malaikat: "Sesungguhnya Aku hendak menjadikan seorang khalifah di
muka bumi." Mereka berkata: "Mengapa Engkau hendak menjadikan (khalifah) di bumi itu orang
yang akan membuat kerusakan padanya dan menumpahkan darah, padahal kami senantiasa
bertashih dengan memuji Engkau dan mensucikan Engkau?" Tuhan berfirman: "Sesungguhnya

Aku mengetahui apa yang tidak kamu ketahui”.

Manusia merupakan hamba yang senantiasa akan selalu menyembah penciptanya, yaitu Allah
SWT. Akan tetapi, selain peran manusia sebagai hamba manusia di ciptakan oleh Allah SWT
dengan peran sebagai penjaga dan pelindung bumi (Khalifah) yang diwajibkan untuk melindungi
bumi dan seisinya.®® Hubungan timbal balik diantara manusi dengan alam merupakan sutu

hubungan yang tidak bisa dielakkan, manusia akan selalu membutuhkan alam untuk memenuhi

8 Fikri Mahzumi, S. Hum, M. Fil. I, Renungan Ekoteologis KH, KPP. Noer Nasroh Hadiningrat Di Pesantren
Walisongo Tuban, hal 7



kebutuhan hidupnya, dan alam senantiasa membutuhkan manusia untuk dijaga dan dilestarikan

agar semakin berkembang dan tidak rusak.8*

Dengan keistimewaan manusia yang diberikan Allah SAW yang berupak akal pikiran dan
khalifah di bumi, yang menjadikan seluruh penghuni bumi tunduk dan patuh kepada manusia.
Dengan begitu memelihara dan melindungi alam merupakan tanggung jawab besar bagi manusia.
Tetapi untuk permasalahan kali ini, manusia kurang memperhatikan hal tersebut, manusia terus
menerus merusak dan mengeruk kekayaan alam dengan berlebihan dan menganggap nilai alam
adalah suatu kekayaan yang harus dikeruk untuk memuaskan kebutuhan manusia. Dalam hal ini
manusia sudah melalaikan tugas yang telah diberikan oleh Allah SAW sebagai pelindung. Jadi,
merusak alam sama saja dengan kita mnegingkari Allah, karena manusia sudh lalai akan tugas

yang telah diberikan Allah SAW untuk menjaga bumi dan seluruh isinya.®

Paham dan menerapkan konsep Green Deen, kita harus memahami bahwa kita diciptakan dari
tanah dan akan kembali lagi ke tanah, itulah hakikat dari manusia. Dalam ajaran Islam, manusia
merupakan makhluk ciptaan Allah SWT yang paling mulia, yang di bekali dengan akal dan
pikiran. Dalam dunia ini ada berbagai macam ciptaan Allah SWT, dan manusia merupakan salah
satunya, manusia diciptakan dari saripati tanah yang kemudian ditiupkan ruh ilahi. Karena tanah
merupakan asal dan saripati dari manusia, maka manusia harus menjaga dan melindungi saripati

tersebut, elindungi tanah yang berada di bumi dan yang tumbuh dan hidup di atasnya.

Sebagaimana yang di tugaskan oleh Allah SWT sebelum manusia diciptakan, yaitu menjadi

pemimpin, pelindung, dan penjaga bagi bumi dan alam semesta. Apapun yang akan kita lakukan

8 |bid, hal 405
8 Taufiqur Ragman, Konsep Green Deen (Agama Hijau) Perspektif Ibrahim Abdul-Matin (Studi Tafsir Ekologi Ayat-
ayat Al-Auran), hal 49.



terhadap alam akan dipertanggung jawabkan nantinya. Merusak dan lalai akan tugas kita sebagai
penjaga alam sama halnya dengan lalai dan ingkar akan perintah Allah SWT. Merawat dan
melindungi alam, memanfaatkan segala sumber daya dan nikmat yang berada di alam dengan

sebaik mungkin merupakan tugas Kita para manusia sebagai khalifah bagi bumi.®
D. Amanah

Dalam tinjauan etimologis amanah Berasal dari bahasa Arab, yang merupakan bentuk mashdar
dari amanatan yang memiliki arti jujur atau dapat dipercaya. Dalam bahasa Indonesia amanah
artinya pesan atau perintah. Al-Quran menyebutkan bahwa amanah berarti menepati janji dan
bertanggung jawab. Amanah merupakan tanggung jawab yang harus dipikul oleh seseorang Atau
perintah yang harus diberikan atau dipertanggung jawabkan kepada-Nya akan dikembalikan pada
sang pencipta. manusia itu adalah esensi Makhluk sosial yang saling membutuhkan, yang hanya
untuk mencari ridha Allah SWT. Penyembahan manusia adalah perintah yang diberikan oleh Allah

SWT.

Dalam menjalankan konsep Green Deen, kita harus tau dan memahami bahwasanya seluruh
manusia yang menjadi penghuni di bumi menjadi khalifah karena realitas mereka dan kepercayaan
Allah SAW kepada manusia untuk hidup dan memastikan kelestarian planet ini. Artinya, tatanan
ini adalah suatu tatanan yang harus manusia jaga dan rawat, yaitu merawat alam dan dunia ini.
Untuk memenuhi perintah itu, Allah SWT telah memberi keuntungan bagi manusia, yaitu yang
berupa kemampuan untuk menyampaikan, mempelajari ilmu pengetahuan serta teknologi, dan
mempunyai kebebasan dalam melakukan apapun terhadap alam. Hal ini merupakan kewajiban

yang diberikan kepada manusia oleh sang pencipta. Setiap aktivitas dan pilihan yang dipilih oleh

8 |brahim Abdul Matin, Green Deen inspirasi dalam menjaga dan mengolah alam, terjemahan Aisyah, hal 27



manusia terhadap bumi memiliki konsekuensi. Karena semua yang orang kendalikan di planet ini
hanyalah titipan yang dalam kenyataannya pemilik aslinya adalah Allah SAW, yang suatu saat

akan ditanyakan dengan tegas tugas tentang bagaimana mereka berurusan dengan alam.®’

Namun pada kenyataanya, manusia telah lalai dalam menjalankan perintah (amanah) dari
Allah SWT. Manusia menganggap perah dan perintah tersebut memiliki makna bahwa manusia
adalah raja, manusia bebas memanfaatkan dan mengeksploitasi alam semau mereka dan
menganggap bahwa manusia adalah segala dari sumber nila dan alam dinilai hanya suatu lahan
untuk dieksploitasi dan di keruk kekayaannya. Melalui pemaahaman dan pemaknaan amanah
seperti inilah yang menggerkkan para politisi dan para pegiat ekonomi industri terus menerus
mengeruk alam tanpa peduli akan merawat alam tersebut, yang akibatnya dapat merusak tatanan

ekologis yang telah tersusun rapi dan seimbang.

Akan tetapi ada sebagian manusia yang percaya dan memiliki wawasan pemaknaan amanah
yang benar, termasuk para pegiat lingkungan dan penerap konsep Green Deen. Mereka
menganggap bahwasanya manusia bertanggung jawab atas alam dan berkewajiban untuk menjaga,
merawat, melestarikan alam, karena merupakan suatu pinjaman dari sang pencipta untuk nanti ya
akan di kembalikan. Maka dari itu, mereka percaya bahwa manusia dikaruniai pemikiran yang
cerdas untuk bisa menjaga dengan baik amanah tersebut dan akan mengembalikan dan

mempertanggung jawabkan dengan baik pula.
E. Adl (Adil).

Menjaga alam bukan hanya sekedar didasarkan pada kesadaran masyarakat bahwa jika alam

tidak dilindungi maka bencana akan datang. Akan tetapi bersikap adil juga merupakan bentuk

87 1bid, hal 51.



ketaatan Pada Allah SWT bagi umat Islam. Karena Allah SWT memerintahkan kita untuk berbuat
baik, berbuat baik kepada alam juga merupakan bentuk ketaatan. Islam adalah agama yang
memerintahkan pengikutnya untuk berbuat baik. Islam tidak hanya berbuat kebaikan, perbuatan
baik ini bukan hanya kepada Allah (Hablum minallah), akan tetapi juga berbuat baik kepada
sesame manusia (Hablum minannas), Islam juga memerintahkan umat Islam untuk menjadi baik
bagi alam (Hablum minal alam).®® Dalam hal ini Adl adalah sejajar. artinya adalah sederajat,
selaras atau disandingkan. Kuncinya adalah kita sebagai manusia, harus adil dalam menyikapi

alam.

Dalam konsep Green Dean, keadilan diartikan sebagai bagaimana kita sebagai manusia dapat
memanusiakan manusia, bagaimana kita memperlakukan sesama manusia dan bagaimana
hubungan kita dengan alam. Bagaimana memandang alam bukan hanya sekedar materi duniawi,
akan tetapi ciptaan Allah SWT yang harus dijaga dengan sebaik-baiknya. Perilaku ketidk adilan
terjadi akibat manusia sering lalai dan menomorsatukan kepentingan pribadi, seperti perilaku
ekonomi yang mementingkan pertumbuhan dan perkembangan secara pesat tanpa melihat akibat
yang ditimbulkan. Hal tersebut dinyatakan dengan tegas dalam firman Allah SWT Q.S Rum ayat
41: “Telah tampak kerusakan di darat dan di laut akibat perbuatan manusia, supaya Allah SWT
merasakan kepada mereka sebagian (akibat) perbuatan mereka, agar mereka kembali ke jalan yang

benar”.

Apabila kita menerapkan Green Deen dan meyakini bahwa seluruhnya terhubung antara

manusia, binatang, tumbuhan, laut dan tanah yang berada di bumi, maka senantiasa kita akan

8 H. Anwar Saeful, Konsep keadilan dalam  Al-Quran:  Analisis  tafsir  maudu’i,
https://media.neliti.com/media/publications/282949-konsep-keadilan-dalam-al-quran-c2770940.pdf, hal 19
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menjaga bumi tersebut. Pemahaman akan hal tersebut akan senantiasa menuntun kita dalam jalan

keadilan, dan bertanggung jawab akan seluruh perbuatan kita terhadap bumi kita.8®
F. Mizan

Dalam perspektif Islam, manusia memiliki keterkaitan dengan lingkungan dan sangat kuat,
karena Allah SWT menciptakan dunia yang mencakup keseluruhannya juga termasuk
keseimbangan dan keharmonisan antara manusia dan lingkungan (Mizan). Keseimbangan ini harus
dijaga agar tidak rusak. Dengan demikian, Jika suatu komponen rusak, maka kehidupan di dunia
yang saling berhubungan tersebut akan mengalami gangguan abnormal dan akan mempengaruhi
komponen lain. Manusia adalah faktor utama dalam perubahan lingkungan, hal-hal buruk dan
segala sesuatu yang terjadi di lingkungan dan alam adalah tanggung jawab manusia. Dalam Al-
guran menjelaskan bahwa lingkungan darat dan laut telah dihancurkan dan pelakunya adalah
manusia yang diakibatkan oleh eksploitasi yang semena-mena untuk penopang hidup manusia,
tanpa mempertimbangkan Kelestarian lingkungan dan keseimbangan alam, tetapi lebih bergantung

pada faktor-faktor Ekonomi, kekuasaan, dan nafsu tanpa ada akhir.*

Mizan secara bahasa memiliki arti timbangan atau neraca, yang dalam hakikatnya harus
berimbang antara keduanya. Dalam konsep Green Deen, mizan diartikan sebagai keseimbangan,
yaitu keseimbangan antara kehidupan manusia dan alam. Allah SWT telah menciptakan bumi dan
isinya secara seimbang, termasuk hubungan antara manusia dan alam. Seperti yang telah
dijelaskan dalam ajaran agama Islam, bahwasanya menjaga keseimbangan dan menjaga hubungan

dengan alam adalah salah satu bentuk ibadah kepada sang pencipta. Dalam konsep Green Deen,

8 Ibrahim Abdul Matin, Green Deen inspirasi dalam menjaga dan mengolah alam, terjemahan Aisyah, hal 33.
% Harahap Rabiah Z, 2015, Etika Islam dalam mengolah lingkungan hidup, Vol 1. No 1, Media.neliti.com, hal 6.



kita diajarkan untuk bisa hidup selaras dengan alam (mizan), karena semakin lama manusia
semakin gemar untuk melakukan kerusakan lingkungan, akibatnya keseimbangan alam juga tidak
lagi terjaga yang mengakibatkan kehidupan manusia sendiri akan ikut rusak juga. Dengan adanya
Green deen, diharapkan manusia lebih sadar akan menjaga lingkungan dan keseimbangan

lingkungan, agar kehidupan di bumi dapat kembali berjalan dengan baik.

C. Relevansi Konsep Green Deen di Indonesia.

Melihat permasalahan-permasalahan ekologi yang terjadi di Indonesia yang semakin
meningkat, Green Deen merupakan solusi untuk menanggulangi permasalahan tersebut. Di Negara
Amerika Serikat, Green Deen sudah berjalan dan diterapkan oleh Ibrahim Abdul Matin sendiri
dan komunitas lingkungan yang berada di sana untuk menanggulangi permasalahan ekologi. Akan
tetapi untuk saat ini, di Negara Indonesia masih belum relevan untuk di terapkan. Hal ini
disebabkan karena penduduk di Indonesia masih minim pemahaman dan kesadaran atas kelestarian

lingkungan hidup.

Hal tersebut dapat dilihat dari kebiasaan hidup masyarakat yang kurang adanya respon positif
untuk menanggulangi kerusakan lingkungan, seperti kurangnya minat masyarakat menabung di
bank sampah, membuang sampah dan limbah-limbah rumah tangga dengan sembarangan, serta
kemalasan masyarakat sendiri untuk memisahkan sampah organik dan non-organik. Dari hal-hal
kecil diatas, dapat disimpulkan bahwa tingkat kepedulian masyarakat terhadap kelestarian

lingkungan hidup masih tergolong sangat rendah.

Ditambah dengan kegemaran berperilaku konsumtif yang berlebihan masyarakat Indonesia di

era modern, yang akibatnya akan menambah dan memperburuk kerusakan lingkungan. Perilaku



konsumtif masyarakat dan kurangnya kepedulian terhadap limbah-limbah yang berbahaya bagi

lingkungan, merupakan faktor terbesar yang menyebabkan kerusakan lingkungan dan alam.

Dengan penerapan konsep Green Deen yang berpedoman dengan nilai-nilai keagamaan dan
keimanan terhadap tuhan dapat menjadi solusi untuk meningkatkan pemahaman dan kepedulian
masyarakat Indonesia akan lingkungan. Akan tetapi relevansi penerapan Green Deen di Indonesia
masih kurang efektif dikarenakan kurangnya minat dan dukungan masyarakat untuk menerapkan

ke enam prinsip Green Deen yaitu, tauhid, ayat, khalifah, amanah, ‘adl dan mizan.

Kurangnya relevansi penerapan Green Deen di Indonesia juga disebabkan oleh trend dakwah
Agama Islam di Indonesia masih seputar ibadah-ibadah mahdah. tentunya dengan
memperkenalkan konsep Ekoteologi seperti Green Deen pada masyarakat muslim Indonesia
setidaknya memberi sedikit pengertian kepada umat muslim Indonesia bahwa Agama Islam juga
menganjurkan untuk melestarikan alam dan menjalin keharmonisan antara manusia dan alam.
Green Deen juga sebagai alternatif untuk umat muslim Indonesia agar menjalankan kehidupan
yang tidak merugikan alam dengan tetap berpacu pada prinsip-prinsip Al-Quran dan Hadis
sehingga dapat mencapai pada Islam yang ramah lingkungan. Dengan adanya pemahaman dan
tingkat kepedulian masyarakat terhadap alam, prinsip-prinsip Green Deen tentu relevan untuk

dijalankan oleh muslim Indonesia karena tidak bertentangan dengan syariat Islam.



BAB IV

Implementasi konsep Green Deen dalam mewujudkan islam ramah lingkungan

A. Limbah dan perilaku konsumtif

Perilaku merupakan suatu reaksi pribadi atau reaksi yang dimanifestasikan dalam gerakan atau
sikap. Perilaku konsumtif merupakan keinginan untuk mengkonsumsi barang secara berlebihan
yang sebenarnya tidak di butuhkan, perilaku tersebut lebih condong untuk mencari kepuasan yang
maksimal tanpa melihat fungsinya dalam kehidupan. James F. Engel percaya bahwa perilaku
konsumtif dapat didefinisikan sebagai perilaku individu dalam memperoleh dan menggunakan
barang dan jasa ekonomi dalam skala yang berlebihan. James juga menyatakan bahwa perilaku
individu pada era modern telah menghilangkan rasa butuh yang sesungguhnya dan fungsi dari

barang yang mereka beli hanya untuk memcari suatu kepuasan puncak.®

Perilaku konsumtif sering diperlakukan secara berlebihan sebagai upaya seseorang untuk
mendapatkan kesenangan atau kebahagiaan, bahkan jika kebahagiaan yang mereka dapat hanyalah
palsu. Konsumen tidak lagi membeli produk untuk memuaskan kebutuhan, akan tetapi juga
memuaskan keinginan dan kesenangan yang memuaskan, serta untuk menunjukkan kasta social
mereka. Keinginan tersebut mendorong seseorang untuk membeli suatu barang bukan karena
mereka membutuhkan, melainkan hanya untuk menaikkan kasta sosial mereka, agar tidak terlihat

ketinggalan jaman.

91 Engel James F., Perilaku Konsumen Jilid I, alih bahasa: Drs. F.X. Budianto, (Jakarta: Bina Aksara Rupa, 1994), hal
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Menilik dari permasalah perilaku manusia yang membeli suatu produk atau benda yang tidak
di butuhkan secara berlebihan. Disisni manusia lebih percaya pada suatu kebohongan yang
menyatakan bahwa suatu benda-lah yang dapat memberikan kita nilai, keberadaan manusia dalam
suatu tatanan sosial di tentukan oleh benda. Hal tersebut mengakibatkan manusia tenggelam dalam

suatu keyakinan yang mendorong mereka dalam perilaku konsumtif.%2

Sebagai seorang muslim, kita diajarkan bahwasanya kita diciptakan dan di turunkan ke dunia
ini, berarti kita didak dapat lepas dari dunia ini. Ajaran agama mengajarkan kepada manusia untuk
memahami dunia, bersikap cermat dan memiliki pengetahuan yang luas tentang dunia ini. Seperti
contoh permasalahan tentang limbah, manusia dituntut untuk bisa berfikir bagaimana dan dari

mana limbah tersebut berasal, bukan tentang apa sebenarnya itu limbah.

Perilaku konsumtif yang berlebihan bisa menyebabkan kerusakan terhadap lingkungan, yang
dimana sama saja dengan menrusak alam. Perilaku tersebut sudah melenceng dari peran
sesungguhnya manusia, yaitu sebagai penjaga bagi bumi (khalifah). Akan tetapi manusia terutama
dari kalangan industri menganggap bahwa manusia sebagai khalifah dan makhluk paling unggul
dari makhluk lainnya. Sehingga manusia memiliki kuasa utuk menggunakan apapun yang berada
di bumi dengan semau mereka, mengeksploitasi alam semaksimal mungkin tanpa memikirkan
dampak kegiatan tersebut.®® Maksud sesungguhnya sebagai khalifah ialah kita sebagai manusia
ditugaskan oleh Allah SWT sebagai penhaga bagi bumi. Maksudnya, dunia tersebut adalah suatu
titipan atau pinjaman dari Allah SWT untuk manusia tinggal dan memanfaatkan untuk kebutuhan

kita. Dengan demikian, kita harus merawat dan menjaga titipan tersebut agar pada saat kita

9 Ibrahim Abdul-Matin, Greendeen: Inspirasi Islam dalam Menjaga dan Mengelola Alam, terj. Aisyah (Jakarta:
Zaman, 2012), hal 49.
% Ibid, hal 54



meninggalkan dunia ini, keadaan bumi akan menjadi lebih baik dari awal kita menginjakkan kaki
di dunia. Yang mana hal tersebut sesuai dengan amanah Allah SWT kepada manusia sebagai
khalifah di bumi. Dalam firman Allah SWT dalam Al-Quran QS. Ibrahim ayat 32-33 yang

berbunyi:

“ Allah SWT telah menciptakan langit dan bumi dan menurunkan air hujan dari langit,
kemudian Dia mengeluarkan dengan air hujan tersebut buah-buahan sebagai rezeki untukmu; dan
Dia telah menundukkan bahtera bagimu supaya bahtera itu berlayar di lautan atas kehendak-Nya,
dan Dia telah menundukkan (pula) bagimu sungai-sungai. Dan Dia telah menundukkan (pula)
bagimu matahari dan bulan yang terus beredar (di orbit-Nya); dan telah menundukkan bagimu

malam dan suang”.

Dari penggalan ayat di atas, Allah SWT memberikan nikmat yang tak terbatas kepada manusia
yang berupa dunia dan seisinya. Allah SWT juga menundukkan seluruh makhluk hidup di muka
bumi untuk tunduk kepada manusia. Kita ditugaskan oleh Allah SWT sebagai penjaga dan
pemelihara dunia ini. Akan tetapi, manusia lalai dengan segala nikmat yang telah diberikan Allah
SWT dan terus menerus menguras sumber daya alam yang berlimpah tersebut, yang pada akhirnya
mengakibatkan kerusakan pada alam. Dengan demikian, manusia telah ingkar terhadap amanah
dari Allah SWT, karena dengan malakukan hal-hal tersebut dapat menngganggu keseimbangan

dan keselarasan dari ciptaan Allah SWT (mizan).

Agama Islam mengajarkan kepada kita bahwasanya manusia diciptakan oleh Allah SWT
dengan nilai yang sempurna dan sudah melekat pada saat kita lahir. kita tidak perlu menciptakan
sesuatu dan mencapai suatu prestasi untuk menjadikan kita sebagai manusia yang bernilai. Akan
tetapi kita sejak awal sudah bernilai, jiwa dan raga kita bernilai sempurna karena hal tersebut

merupakan hasil karya dari sang pencipta, yaitu Allah SWT. Perenungan tersebut merupakan hal



penting yang di ajarkan oleh agama Islam dan menjadi acuan dalam konsep Green Deen. Dimana
kita diajarkan untuk merenungkan diri dan mengenali dirikita dengan cara menjalin hubungan baik
dengan Tuhan. Dengan lebih dekat dengan Tuhan, manusia akan senantiasa bisa merasakan nikmat
dan tanda-tanda (ayat) kebesaran Tuhan yang berada di sekelilingnya. Hal tersebut diharapkan
manusia akan lebih meningkatkan kesadaran akan keindahan ciptaan-Nya dan senantiasa
memanfaatkan dan menjaga hal tersebut agar keseimbangan hubungan antara manusia, alam dan

pencipta-Nya akan tetap terjaga.®*

Green Deen sebagai tanggapan dan upaya penanggulangan dari perilaku konsumtif merupakan
suatu proses yang relevan. Gerakan Green Deen dalam menanggulangi masalah tersebut terbagi
menjadi tiga tahap, yaitu yang pertama berkaitan dengan dampak-dampak negatif dan
pengendalian limbah atau zat-zat beracun dari perilaku konsumtif yang berlebihan. Yang kedua
berkaitan dengan pergerakan massa untuk menanggapi dan menanggulangi berbagai dampak
negatif dari perilaku konsumtif. Yang ketiga yaitu berkaitan dengan pengembangan dan

pemeliharaan lingkungan.

Menilik dari tiga tahapan tersebut, terdapat kesamaan antara jaran islam dan gerakan
lingkungan. Yang diamana dalam tahap-tahap tersebut terdapat unsur yang mencerminkan dan
memprakrekan dari enam prinsip Green Deen, yaitu: mengenal dan mengetahui akan kesatuan
antara Tuhan dan ciptaan-Nya (tauhid), memahami akan tanda dan bukti akan kekuasaan Tuhan
(ayat), memahami dan menyadari bahwa peran dari manusia adalah sebagai pelindung bumi
(khalifah), patuh dan taan akan perintah dan tugas (amanah) yang telah diberikan oleh Tuhan yang

mana manusia sebagai pelindung bagi bumi, bersikap adil antar sesama ciptaan Tuhan (adl) dan

% 1bid, hal 60



senantiasa menjaga kelestarian dan keseimbangan hubungan antara manusia, alam dan Tuhan

(mizan).

Melihat dari apa yang terjadi pada saat ini, manusia telah lalai akan tugas mereka. Dimana
kerusakan dan pencemaran lingkungan terus meningkat yang diakibatkan oleh perilaku konsumtif
manusia. Limbah pabrik, sampah plastik dan styrofoam meningkat, hal ini disebabkan oleh
kurangnya kesadaran dan era berbelanja online meluas. Efek dari meningkatnya konsumen yang
berbelanja online membuat penggunaan plastik untuk pembungkus juga akan meningkat.
Ditambah dengan adanya virus Covid-19 yang meningkatkan peminat konsumen semakin
melonjak dan bertambahnya sampah-sampah bekas APD (alat pelindung diri) yang berupa masker,

penutup kepala, darung tangan dan lain sebagainya ikut serta menambah peningkatan sampak.%

Seperti yang kita ketahui, plastik merupakan bahan yang terdiri dari serat rantai karbon yang
panjang, sehingga sangat sulit diurai oleh mikroorganisme. Sampah plastik yang dibuang
sembarangan ke lingkungan dapat menyebabkan satwa seperti burung, ikan, dan hewan lainnya
salah mengira sampah plastik sebagai makanan atau sarangnya. Selain bentuknya yang
menyerupai makanan karena proses penguraian mikroba, plastik menghasilkan lendir berupa
lapisan tipis yang disebut plastisphere. Senyawa yang disekresikan berbau dan terasa seperti
makanan yang menarik hewan untuk memakannya. Akibatnya, ada banyak kematian yang

disebabkan oleh keracunan hewan, mati lemas, kusut, dan obstruksi usus di alam.

Indonesia merupakan negara dengan sumbangan sampah plastik terbanyak kedua di dunia.

Sampah-sampah plastik dari lembah keluarga di buang ke sungai yang akan terbawa arus menuju

% Wahyuni Tri, Sampah, Dampaknya ke Lingkungan, dan Melihat Program Reduksi Plastik di Negara Lain, diakses
https://www.mongabay.co.id/2021/02/21/sampah-dampaknya-ke-lingkungan-dan-melihat-program-reduksi-plastik-

di-negara-lain/, pada tanggal 17-06-2021, 21:38.
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ke laut. Sampah dan limbah tersebut tercemar yang teremar oleh polutan (zat-zat berbahaya)
terbawa arus sungai sampai ke laut, yang mengakibatkan menumpuknya sampah di lautan. Hal

tersebut dapat membahayakan satwa, organisme dan ekosistem laut.

Kurang adanya pemahaman dan kesadaran masyarakat akan bahayanya limbah dan pentingnya
menjaga alam, merupakan faktor terbesar dari kerusakan lingkungan. Penanaman dan
pembentukan kesadaran masyarakat seharusnya dilakukan dari bangku pendidikan dan dari
lingkungan keluarga, kemudian akan berlanjut ke tahap masyarakat dewasa atau komunitas.
Dengan adanya pemahaman atau kesadaran masyarakat dan gerakan dari suatu komunitas yang
peduli akan lingkungan (green community), diharapkan manusia dapat berupaya untuk mengubah
gaya hidup yang lebih sehat untuk memulihkan keseimbangan alam (green lifestyle) dari perilaku

konsumtif yang berlebihan.®

B. Energi dan Sumber Energi.

Dalam kehidupan sehari-hari, manusia, hewan dan tumbuhan membutuhkan energi untuk
menjalankan aktivitas dan kehidupannya. Sama halnya dengan berbagai jenis mesin, jika ada
energi untuk menggerakkannya, maka mesin tersebut baru akan bisa berfungsi. Energi yang
digunakan oleh manusia, hewan dan tumbuhan berasal dari mengkonsumsi berbagai sumber

makanan dan minuman. Sedangkan energi yang dibutuhkan oleh mesin berasal dari bahan bakar

% |bid, hal 10



minyak yang berupa bensin dan solar.®” Bahan bakar tersebut diperoleh dari sumber energy yang

tidak dapat diperbaharui, yaitu energi yang berasal dari fosil.

Sejauh ini energi yang diperoleh dari fosil adalah sejenis energi yang paling banyak
dimanfaatkan oleh manusia. Penggunaan bahan bakar fosil secara berlebihan dan berkelanjutan
dapat menyebabkan penipisan jenis pasokan energy tersebut. Efeknya, pembakaran bahan bakar
fosil menimbulkan dampak negatif yaitu pencemaran udara dan pemanasan global. Energi adalah
hal yang abstrak yang sulit dibuktikan akan tetapi dapat dirasakan.®® Energi adalah kemampuan
untuk melakukan suatu aktivitas. Sedangkan energi alam adalah sesuatu yang tersedia dan
terbentuk di alam, yang dapat digunakan untuk berbagai keperluan dan kebutuhan sehari-hari
untuk keberlangsungan kehidupan manusia agar lebih sejahtera. Energi alam dapat kita temukan
dimana saja, misalnya di dalam tanah, air, permukaan tanah, udara dan lain sebagainya. Energi

merupakan salah satu kebutuhan pokok yang tidak dapat dipisahkan. aktifitas manusia.*®

Aktivitas manusia dalam produksi, distribusi, dan periaku konsumsi selalu menggunakan
energi. Oleh sebab itu, manusia harus memanfaatkan energi dengan bijaksana, sehingga dapat
berkelanjutan, sehingga semua orang dapat menikmati energi alam tanpa adanya kekurangan atau
kelangkaan. Penggunaan energi dalam khidupan sehari-hari masih sangat membutuhkan
penggunaan energi fosil, seperti minyak bumi dan gas alam serta batu bara. Pengolahan sumber
daya alam di Indonesia masih kurang efektif, dimana bahan baku tersebut harus diekspor ke luar

negeri yang kemudian akan dijadikan bahan bakar siap pakai. Dengan melakukan impor BBM siap

% Drs. Kandi, M.A., Drs. Yamin Winduono, M.Pd, Energi dan perubagannya, Pusat Pengembangan dan
Pemberdayaan Pendidik dan Tenaga Kependidikan Iimu Pengetahuan Alam (PPPPTK IPA), 2012, hal 2

% Astu Pudjanarsa dan Djati Nursuhud, Mesin Konversi Energi, C.V Andi OFFSET, Yogyakarta, 2013, hal 1
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pakai, tentu saja menjadikan harganya jauh lebih mahal. Kondisi ini sudah berlangsung lama.
Padahal, energi fosil yang tidak terbarukan ini jumlahnya terbatas dan suatu saat akan habis. Pada
saat yang sama, kebutuhan energi terus meningkat seiring dengan perkembangan teknologi di
segala bidang kehidupan. Yang lebih menyedihkan lagi, masyarakat tidak menyadari akan

kelangkaan sumber daya energy tersebut.%

Penggunaan energi secara boros yang dilakukan oleh masyarakat, baik dalam tingkat lingkup
keluarga atau rumah tangga, perkantoran bahkan perindustrian sangat mendorong lonjakan
pemakaian sumber daya fosil.!®* Misal dalam skala rumah tangga, pemakaian barang-barang
elektronik seperti lampu, AC dan barang elektronik lainnya yang di biarkan menyala 24 jam. Yang
mana hal tersebut merupakan pemborosan yang dapat mengganggu hak orang lain dalam

pemanfaatan energi baik secara langsung maupun tidak langsung.

Kurangnya pemahaman masyarakat tentang keadilan menjadikan pola pikir dan perilaku boros
energi sering kali menjadi permasalahan. Dalam konsep Green Deen dijelaskan bahwa kita harus
selalu menjaga dan menegakkan keadilan (adl), baik kepada manusia maupun terhadap alam.
Perilaku boros energi akan mengakibatkan meningkatnya bahan baku fosil, hal tersebut akan
mengakibatkan adanya pengeksploitasian alam secara berlebihan yang akan mengakibatkan
kerusakan alam dan pencemaran lingkungan. Eksploitasi secara berlebihat terhadap sumberdaya
yang tidak dapat diperbaharui akan mengakibatkan kelangkahan sumber saya. Hal tersebut sama
halnya secara tidak langsung merampas hak orang lain untuk menikmati sumber daya yang

tersedia.

190 Ibid, hal 100
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Sumber energi digolongkan menjadi dua kategori, yaitu yang pertama sumber daya yang tidak
dapat diperbaharui, yang diambil dari dalam perut bumi, dalam konsep pemikiran Green Deen
disebut sebagai energi dari neraka, seperti minyak bumi dan batu bara. Kemudian yang kedua yaitu
sumber daya yang dapat diperbaharui yang diumpamakan sebagai energi dari surga, seperti energi
yang bersumber dari angin, matahari, serta dari pemanfaatan hasil konsumsi yang berkelanjutan

atau energi alternatif.
1. Energi dari neraka

Energi dari neraka merupakan energi yang didapatkan dari dalam bumi, yang merupakan
sumber daya yang tidak dapat diperbaharui. Dalam Green Deen, segala sesuatu yang diambil dari
dalam bumi adalah bentuk dari energi yang berasal dari neraka, yang mana akibat dapat
menimbulkan polusi udara dan berpengaruh pada perubahan iklim yang kacau. Energi yang
diambil dari dalam bumi tersebut merupakan energi yang tidak dapat diperbaharui dan tidak dapat

dikembalikan seperti semula. Adapun energi yang di dapat dari dalam bumi, antara lain:
Minyak bumi

Minyak bumi adalah zat cair licin dan mudah terbakar, hal tersebut terjadi disebabkan sebagian
besar kandungannya adalah hidrokarbon. Menurut teori, minyak bumi berasal dari sisa-sisa
binatang kecil dan tumbuhan yang hidup di laut jutaan tahun yang lalu yang mengendap dan
mendapat tekanan dari lempengan bumi.'®® Sehingga secara alami larut dan berubah menjadi
minyak bumi. Minyak tergolong energi dari neraka, karena diperoleh dari dalam bumi, kotor dan

merupakan penyabab dari polusi dan pencemaran lingkungan. beberapa wilayah di dunia dikenal

102 Minyak Bumi, Wikipedia Ensiklopedia Bebas, (https://id.wikipedia.org/wiki/Minyak _bumi, diakses pada 21-06-
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sebagai penghasil minyak, mereka terus menerus mengambil minyak yang berada dalam bumi
sebanyak mungkin, seperti Irak, Iran dan Nigeria. Hal tersebut disebabkan oleh kebutuhan manusia
yang semakin meningkat. Manusia di dunia ini sangat tergantung oleh bahan bakar minyak (BBM)
untuk memenuhi segala kebutuhan, seperti transportasi, memasak ataupun mengelola bahan-

bahan lainnya.1%®

Dalam pemikirannya, Matin menjelaskan bahwa pengambilan energi yang berlebihan dari
dalam bumi akan mengakibatkan rusaknya keseimbangan alam (mizan). Seperti halnya di
Indonesia, peristiwa pengeboran yang dilakukan oleh PT. Lapindo Brantas di Sidoarjo Jawa
Timur. Dampak kerusakannya bahkan dirasakan sampai saat ini. Peristiwa tersebut merupakan
suatu tindak ketidakadilan terhadap alam maupun terhadap sesama manusia. Banyaknya rumah
warga dan kelestarian alam yang seharusnya kita jaga telah rusak. Dalam prinsip-prinsip agama
hijau (Green Deen), menjelaskan bahwa manusia harus menjaga keseimbangan alam dan menjaga

keadilan bagi alam dan seluru makhluk hidup, termasuk hewan, tumbuhan dan sesama manusia.*®*
Batu Bara

Batu bara merupakan salah satu energi fosil yang tergolong sumber daya dari neraka, yang
mana batu bara diambil dari dalam bumi dan termasuk sumber daya yang tidak dapat diperbaharui.
Batu bara bebentuk batuan sedimen yang mudah terbakar, yang terbentuk dari proses dekomposisi

dari tumbuhan yang telah mati.!%® Karena terbentuk dari bahan-bahan organik, batu bara
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mengandung rantai karbon yang melimpah dan mudah terbakar. Semakin banyak rantai karbon

makan semakin besar energi dan luapan api yang dihasilkan.%

Batu bara merupakan sumber pokok dari energi listrik. Proses pembentukan batu bara untuk
menjadi energi listrik dimulai dari penggilingan bati bara sampai menjadi bubuk halus, kemudian
dibakar untuk menggerakkan turbin dan generator yang menudian akan menjadi partikel-partikel
energi listrik.2%” Energi tersebut merupakan penyokong dari kehidupan manusia. Pemborosan
energi listrik yang masih banyak dilakukan oleh masyarakat di belahan dunia, mengakibatkan terus
meningkatnya kebutuhan energi listrik, yang akibatnya akan meningkat pula penggunaan batu bara

sebagai bahan pokok pembuatannnya.

Peningkatan penggunaan batu bara dapat meningkatkan kerusakan lingkungan, karena proses
yang dilakukan untuk mendapatkan batu bara adalah dengan cara mengeruk gunung-gunung dan
hutan. Belum lagi dari limbah dari proses pertambangan yang mencemari air, udara dan juga tanah
galian yang tidak di reklamasi kembali. Hal tersebut sangat merusak dan mengganggu

keseimbangan alam.'%®
2. Energi dari Surga

Energi dari surha merupakan energi yang berasal dari langit, yang mana energi tersebut
tergolong energi yang dapat diperbaharui. Sumber daya dari surga merupakan sumber daya yang

bersifat tak terbatas, seperti cahaya matahari, angin dan air. Bertolak belakang dari energi dari
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neraka yang menyebabkan ketidakseimbangan dan kerusakan alamn, energi dari surga yang mana

merupakan suatu anugrah dari Tuhan.
Energi Matahari

Energi yang berasal dari cahaya matahari merupakan salah satu dari energi dari surga. Sumber
energi dari matahari tidak akan pernah habis sampai hari akhir nanti. Bagi umat muslim, energi
matahari tidak akan pernah habis kecuali akan adanya perintah dari sang pencipta, yaitu Allah
SWT. Matahari merupakan nikmat dan anugrah yang di berikan Allah SWT kepada manusia. Hal

tersebut merupakan salah satu bentuh tanda dari kebesaran dan kemahakuasaan Allah SWT.%°

Energi pada saat ini sangat penting bagi kehidupan manusia, yang mana dengan adanya energi
dapat menyokong kebutuhan ekonomi, sosial dan lingkungan. Akan tetapi pemanfaatan energi
fosil sangat tidak efektif dan berdampak merusak alam. Manusia harus berpaling dari energi yang
tidak dapat diperbaharui menuju energi yang dapat diperbaharui, seperti sinar matahari yang tidak
akan pernah habis.!!® Pemanfaatan energi matahari merupakan suatu pilihan yang efektif, karena
tidak akan menciptakan polusi dan kerusakan lingkungan. Pemanfaatan energi dari matahari

sangat cocok untuk wilayah tropis seperti di Negara Indonesia.!

Energi matahari merupakan salah satu sumber energi yang saat ini sedang dikembangkan di

Indonesia. karena sebagai negara tropis, Indonesia memiliki potensi energi surya yang sangat
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memadai. Menurut data radiasi matahari yang dikumpulkan dari 18 lokasi di Indonesia.'!? Radiasi
matahari di Indonesia dapat dibagi menjadi beberapa kategori berikut: distribusi radiasi di wilayah
barat dan timur Indonesia dan wilayah barat Indonesia (KBI) sekitar 4,5 kWh /m2/hari, yang
bervariasi setiap bulan Sekitar 10%, Indonesia Bagian Timur (KTI) sekitar 5,1 kWh/m2/hari,
dengan perubahan bulanan sekitar 9%. Oleh karena itu, potensi radiasi matahari rata-rata di
Indonesia adalah sekitar 4,8 kWh/m2/hari, dengan variasi bulanan sekitar 9%. Matahari

merupakan sumber energi utama yang memancarkan energi besar ke permukaan bumi.
Energi Angin

Angin merupakan suatu energi yang tergolong energi dari surga.!™® Selain energi matahari,
angin juga memiliki potensi untuk menggantikan sumber energi yang tidak dapat diperbaharui.
Angin merupakan suatu aliran udara yang bergerak yang disebabkan oleh aktifitas rotasi bumi dan
karena adanya perbedaan tekanan udara disekitarnya.!** Angin bergerak dari tempat bertekanan
udara tinggi ke tempat yang bertekanan udara rendah. Angin disebabkan oleh tidak meratanya

pemanasan matahari di bumi.

Umat Islam percaya, bahwasanya angin merupakan suatu anugrah yang telah diberikan oleh
Allah SWT. Dalam firman-Nya Q. S Al-Rum ayat 46 yang berarti “Di antara tanda-tanda

kekuasaan-Nya adalah bahwa Dia mengirimkan angin sebagai pembawa berita gembira dan untuk
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merasakan kepadamu sebagian rahmat-Nya. Supaya kapal dapat berlayar dengan perintahnya dan

(Juga) supaya kamu bisa mencari karunia-Nya: mudah-mudahan kamu bersyukur”.

Dalam penggalan ayat diatas dijelaskan bahwa dengan kekuatan angin, dapat menggerakkan
kapal-kapal besar. Dengan demikian potensi energi yang dihasilkan angin sangat besar, dan
berpotensi untuk menggantikan energi fosil yang tidak bisa diperbaharui.'*> Pemanfaatan energi
angin merupakan suatu pilihan untuk menggantikan energi fosil. Selain tidak mengakibatkan
polutan dan pencemaran lingkungan, angin juga bersifat tak terbatas dan tidak akan pernah

habis. 1
Energi Air

Air merupakan sumber energi yang dapat di perbaharui dan dapat dibedakan menurut tenaga
air (hidropower). Adapun di antaranya adalah energi gelombang laut, energi pasang surut dan
energi gradien suhu (uap panas). Energi gelombang adalah energi yang dihasilkan dari gelombang
yang diubah oleh sistem mekanisme piston yang bekerja maju mundur mengikuti irama dari
gelombang ombak. Energi pasang surut (tidal) merupakan sumber energi laut yang berada di
wilayah tertentu di dunia di mana pasang surut air laut melebihi 10 meter.*!” Perbedaan ketinggian
tersebut cukup untuk membuat turbin hidrolik besar dapat bergerak, yang dapat menghasilkan daya
tinggi yang berkekuatan ratusan megawatt. Energi panas bumi (geothermal energy) adalah sumber

energi yang tidak akan habis sepanjang zaman sampai peredaran tata surya ini berhenti beredar
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pada orbitnya. Energi panas bumi merupakan energi terrestrial yang berlimpah yang dapat

dimanfaatkan sebagai pembangkit listrik tenaga panas bumi atau tenaga uap panas.

Air merupakan sumber dari kehidupan makhluk yang berada di bumi. Air bukan hanya sebagai
sumber daya penunjang kehidupan untuk minum makhluk hidup. Akan tetapi air juga sebagai
fundamental dalam suatu praktik keagamaan. Misalnya agama Islam yang menggunakan air untuk
mensucikan diri, seperti mandi, mandi wajib dan berwudhu.'!® Agama Kristen yang menggunakan
air untuk membabtis dengan cara membasuh tiga kali untuk menandai kelahiran dan bergabungnya
sebagai jamaah baru. Dalam ajaran agama Islam dijelaskan bahwa air merupakan salah satu tanda
(ayat) Allah SWT. Air sangat penting bagi keberlangsungan hidup manusia, baik dari sisi jasmani

maupun dalam sisi spiritualitas.

Dengan demikian, perusakan dan pencemaran air dengan limbah dan sampah dari perilaku
konsumtif manusia, dapat merusak tanda (ayat) kebesaran dan nikmat Allah SWT. Manusia
sebagai penjaga bumi (khalifah) harus menjaga dan melestarikan alam dengan baik. Karena alam

dan dunia ini merupakan sebuat titipan (amanah) dari Allah SWT kepada manusia.'*®

C. Konsep Green Deen Sebagai Pola Gaya Hidup Masyarakat

Perkembangan era globalisasi saat ini, negara-negara di dunia termasuk Indonesia, mengalami
berbagai macam perubahan dalam kehidupan. Hal ini melibatkan hampir dalam semua bidang
kehidupan. Perubahan untuk gaya hidup masyarakat, kebiasaan, adat istiadat, Tradisi. Perubahan-

perubahan tersebut mengacu pada peningkatan perilaku konsumtif masyarakat. Daya beli ini
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membuat pusat perbelanjaan berlomba-lomba menjual produk untuk mengejar keuntungan besar.
Berbagai cara digunakan untuk mencari keuntungan, seperti menawarkan potongan harga untuk
produk atau barang yang dijual. Hal ini semakin membuat masyarakat terus melakukan perilaku
konsumtif dan mengejar kepuasan pribadi. Perilaku konsumtif ini akan terus ada dan Berakar pada
gaya hidup. perilaku konsumen akhirnya tidak hanya mempengaruhi secara ekonomi, tetapi juga

dalam kehidupan sosial.1?

Pelonjakan kebutuhan manusia yang tidak ada habisnya, akan mengakibatkan peningkatan
energi dan sumber daya. Hal tersebut mengakibatkan dampak yang buruk juga terhadap alam, yang
mana limbah-limbah dari perilaku konsumtif dan kerusakan akibat pengeksploitasi alam.?
Dengan melonjaknya perilaku konsumtif dan kebutuhan manusia, secara tidak langsung akan

meningkatkan pula permintaan terhadap bahan baku.

Misalnya, pada era modern adanya sistem kredit yang dtawarkan oleh suatu perusahaan untuk
membeli kendaraan bermotor dan Smartphone. Dari sistem tersebut akan meringankan masyarakat
dalam melakukan perilaku konsumtif, yang mana hal tersebut akan meningkatkan penggunaan
energi bahan bakar minyak (BBM) dan energi listrik melonjak tinggi. Mengingat sumber daya
fosil yang tidak dapat diperbaharui juga akan semakin menipis dan akan habis. Melonjaknya
permintaan energi fosil juga akan mengakibatkan kerusakan lingkungan. Karena penambangan
minyak bumi sebagai bahan baku BBM akan semakin meningkat, hal tersebut membuat

lingkungan akan semakin tercemar.
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Dalam mewujudkan masyarakat yang ramah lingkungan.'?> Green Deen merupakan suatu
susunan prinsip untuk mengatasi permasalahan ekologis. Green deen merupakan solusi yang dapat
menjaga keadilan (adl) terhadap alam, hal tersebut dapat dicapai dengan menjaga keseimbangan
hubungan antara manusia dan lingkungan (mizan). Alam merupakan tanda-tanda dari kekuasaan
Tuhan (ayat). Alam merupakan perwujudan dari Tuhan, yang mana harus dijaga kelestariannya,
mejaga alam agar tetap indah dan lestari merupakan tugas dan peran manusia. Karena manusia
adalah penjaga bagi bumi ini (khalifah), yang mana hal tersebut adalah suatu tugas dan perjanjian

(amanah) yang diberikan Tuhan kepada manusia.

Hidup dengan cara Green Deen berarti memahami bahwa segala sesuatu di dunia ini berasal
dari Tuhan. Dia merupakan sang pencipta dan sang pemelihara akan segala sesuatu. Dalam ajaran
Islam, Allah SWT merupaka asal dari segala hal. Manusia berawal dari Allah SWT, begitu pula
dengan tumbuhan hewan dan alam. Allah SWT adalah satu, maha esa (tauhid). Yang mana dari
Allah SWT semua bermula dan dari-Nya juga semua akan berakhir.!? Allah SWT merupakan
sang pencipta dan sang pemelihara bagi seluru makhluk. Dalam konsep Green Deen menjelaskan
bahwa alam adalah masjid, yang mana berarti alam tersebut bersifat suci. lbrahim dalam
konsepnya memaparkan bahwa alam merupakan masjid yang mana harus dijaga dengan baik dan
alam juga merupakan tanda-tanda (ayat) dari kebesaran dan kekuasaan Allah SWT. Manusia
diciptakan untuk menggantikan-Nya sebagai pemelihara alam semesta dan penjaga alam dan bumi

(khalifah).

Manusia diciptakan oleh Allah SWT sebagai makhluk yang paling sempurna dan mulia, yang

mana dibekali oleh akal dan kecerdasan sebagai bekal untuk bisa mewujudkan peran khalifah di
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bumi. Manusia diciptakan dengan membawa kepercayaan (amanah) dari Allah SWT dan
penggantinya sebagai pemelihara dan pelindung bumi. Mengamalkan konsep Green Deen berarti
kita harus paham bahwasanya kita diciptakan dan diturunkan ke bumi sebagi pemelihara bukan
penguasa untuk selalu menggerus dan merusak alam. Konsep Green Deen Menjelaskan bahwa
alam merupakan masjid, yang mana alam harus diperlakukan adil (adl) selayaknya masjid yang
merupakan tempat peribadatan suci umat islam. Manusia harus menerima dan menjalankan
perannya sebagai pemelihara bumi. Memahami bahwa alam itu masjid dan senantiasa dan bersikap
adil terhadap alam berarti kita sudak menjaga keseimbangan alam (mizan), yang mana hal tersebut
merupakan suatu bentuk ketaatan Kita terhadap Allah SWT, karena alam semesta diciptakan oleh-

Nya dengan seimbang, saling berhubungan dan sempurna.

Hal pertama yang harus dilakukan adalah bagaimana kita menekan dan memutus rantai dari
perilaku konsumtif manusia dan merubah menjadi gaya hidup yang hijau (green lifestyle). Gaya
hidup tersebut merupakan langkah untuk meminimalisir limbah rumah tangga yang mana nanti
akan sampai dengan tidak lagi mengandalkan sumber energi dari neraka seperti batu bara dan
minyak bumi. Karena kesadaran akan energi dari neraka tidak baik untuk kehidupan manusia, dan
akan menumbulkan kerusakan. Karena efek samping dari penggunaan energi internal dalam proses

ini, bumi akan menghasilkan racun di udara, air, dan tanah.*?*

Kerusakan yang ditimbulkan oleh pengambilan sumber daya yang tidak dapat diperbaharui
(energi dari neraka) seperti minyak bumi dan batu bara akan mengakibatkan pencemaran air, udara

dan tahan karena limbah-limbah minyak, kerusakan hutan, eksploitasi lingkungan, penggerusan
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gunung-gunung, dan lain sebagainya.’”® Adapun cara penanggulangan untuk mengurangi
penggunaan energi fosil adalah dengan cara melakukan audit dari energi yang telah digunakan,
seperti mengurangi penggunaan energi yang berada di lingkungan sekitar kita, mematikan lampu
dan bahan elektronik yang tidak digunakan dan lain sebagainya. Melakukan hal-hal tersebut
merupakan suatu sumbangsih untuk mengurangi penggunaan energi fosil.1?® Karena berbagai
problem yang terjadi terhadap lingkungan merupakan tanggung jawab bersama. Karena manusia

terhubung dalam kesatuan ciptaan Allah SWT dan manusia merupakan khalifah di bumi.

Penggunaan energi dari neraka sangat bertentangan dengan prinsip Green Deen yang
menandang bumi ini suci.'?” Green Deen menegaskan bahwa manusia harus menjaga keadilan
(adl) termasuk terhadap alam, menghormati dan menjaga keseimbangan alam (mizan) dan menjadi
penjaga bagi bumi (khalifah). Dengan selalu bergantung terhadap energi dari neraka, sama halnya
dengan memutus dan merusak hubungan kita dengan alam, karena akibat yang dihasilkan dapat
merusak alam. Prinsip-prinsip Green Deen mendorong manusia untuk meninggalkan penggunaan

energi dari neraka dan beralih ke energi dari surga, seperti energi matahari, angin dan air.

Dengan menggunakan energi-energi dari surga, akan dapat mengatasi kelangkaan energi dan
kerusakan lingkungan yang semakin berkelanjutan. Kesadaran masyarakat akan kelangkahan
energi dan pemborosan energi juga harus ditingkatkan. Karena akan sama saja hasilnya apabila
masyarakat tidak merubah gaya hidup yang boros menuju gaya hidup yang ramah lingkungan
(green lifestyle), sebanyak dan semelimpah apapun energi, maka tidak akan pernah bisa

mencukupi kebutuhan dari manusia.

125 |bid, hal 4
126 |brahim Abdul-Matin, Greendeen: Inspirasi Islam dalam Menjaga dan Mengelola Alam, terj. Aisyah, hal 137
127 |bid, hal 136



1. Green Lifestyle

Green lifestyle merupakan suatu gaya hidup denagn cara menyeimbangkan antara manusia dan
alam. Green lifestyle adalah cara hidup yang benar-benar membuat bumi sebagai pendamping
dalam kehidupan sehari-hari, bukan sekedar menjadi objek eksploitasi untuk memenuhi kebutuhan
manusia. Gaya hidup hijau berarti membuat pilihan yang bijak dan pemikiran kedepan tentang apa
yang kita makan, bagaimana kita bepergian, apa yang kita beli, dan bagaimana kita memanfaatkan
dan membuangnya. Menerapkan Green lifestyle dalam kehidupan sehari-hari akan memberikan
dampak positif bagi lingkungan sekitar. Mulai dari hal-hal kecil seperti, membawa tas kecil saat
berbelanja dan bepergian untuk mengurangi penggunaan kantong plastik, membuang sampah di
tempatnya, mengurangi penggunaan tisu dan kertas, membawa tempat makan sendiri untuk
meminimalisir penggunaan styrofoam dan hal-hal kecil lainnya setiap hari. Hal-hal kecil tersebut
merupakan suatu bentuk kesadaran manusia terhadap lingkungan, yang dimana dengan hal-hal

kecil tersebut dapat menghasilkan dampak yang besar.?®

Kegiatan yang sederhana, seperti kegiatan yang dilakukan sehari-hari, sering diabaikan. tetapi
dampak kumulatifnya bias mengakibatkan suatu dampak kerusakan yang besar.'?® Rangkaian dari
kerusakan-kerusakan kecil yang berikutnya dapat memperburuk keadaan dan bahkan
menyebabkan kondisi kerusakan yang semakin buruk, seperti krisis energi dan pemanasan global.
Perubahan iklim bukanlah peristiwa yang dipicu oleh satu peristiwa kerusakan berskala besar,

melainkan peristiwa yang berdampak pada iklim dan ekologi bumi akibat akumulasi peristiwa
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kerusakan kecil yang berujung pada peningkatan gas rumah kaca, yang kemudian akan merusak
system iklim dan kerusakan alam yang ada di bumi. Seperti contoh, apabila penggunaan kertas
dan tisu meningkat. Maka besar kemungkinan peningkatan permintaan bahan kertas seperti kayu
akan melonjak. Jika penebangan dan penggundulan hutan terus menerus dilakukan, akibatnya
kadar karbon dioksida akan meningkat. Karena jumlah pepohonan yang menyerapnya sudah

berkurang.

Green lifestyle adalah tindakan atau aktivitas hidup yang berdampak positif terhadap
lingkungan. Tindakan ini bisa berupa tindakan besar atau kecil seperti aktifitas yang dilakukan
dalam kehidupan sehari-hari. Mempraktikkan Green lifestyle bisa dilakukan dengan cara
sederhana, namun harus lebih berhati-hati dan lebih cermat. Adapun beberapa contoh kegiatan-
kegiatan sehari-hari yang mencerminkan Green lifestyle adalah upaya meminimalisir penggunaan
bahan kimia berbahaya seperti pestisida dan beralih ke bahan-bahan alami dan organic, membuang
sampah pada tempatnya untuk mencegah pencemaran air dan lingkungan, perilaku hemat energy
dengan cara selalu mematikan lampu saat tidak digunakan. Tujuan dari perilaku ini adalah untuk
mengurangi dampak negatif terhadap alam dan menyelamatkan alam, menghemat energi dan

menjaga keberlanjutan sumber daya alam dan organismenya, termasuk manusia itu sendiri.**°

Memulai gaya hidup hijau dapat diawali oleh diri sendiri dan merupakan bentuk dari
kepedulian sosial. Membangun kepedulian, kesadaran dan pemahaman tentang dampak perilaku
manusia terhadap alam sekitar dan menyalurkan pengetahuan yang kita miliki dengan mengajak
orang lain melakukan kegiatan yang kita lakukan. Hal tersebut sama halnya dengan kita berupaya

dan berkontribusi intuk memutus rantai dan dampak dari perilaku konsumtif. Green lifestyle
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merupakan pilihan gaya hidup baru yang bisa diaplikasikan dalam berbagai ruang lingkup. Dari
yang lingkup yang besar bahkan ruang lingkup terkecil, seperti dalam lingkup keluarga dan pada

lingkup diri kia sendiri.*3!

Sebelum memulai melakukan green lifestyle pada ruang lingkup yang lebih luas, kita harus
membenahi dan memulai gaya hidup hijau dari diri kita sendiri. Dalam konsep green deen,
diajarkan bahwasanya dengan mendekatkan diri kepada Tuhan merupakan kunci utama untuk
membenahi diri, yaitu dengan cara beribadah, yang dalam islam yaitu sholat. Karena dengan
melakukan sholat kita dapat mengendalikan diri, tindakan dan senantiasa akan selalu ingat kepada
Allah SWT. Yang kemudian pada saat itu juga kita akan menjalani kehidupan yang seirama
dengan bumi (mizan).!®2 Segala sesuatu yang berada di bumi seperti, tumbuhan, hewan dan
makhluk kecil lainnya, selalu dalam keadaan beribadah dan patuh terhadap Allah SWT. Kita
sebagai manusia, menjalankan sholat merupakan langkah awal untuk melakukan pendekatan

spiritual kepada Allah SWT 1%

Menjalani gaya hidup hijau yang sesuai dan hidup seirama dengan alam merupakan perintah
dari Allah SWT. Nabi Muhammad SAW bersabda, “ketahuilah, sesungguhnya dalam tubuh
manusia terdapat segumpal daging. Jika ia baik, baik pula seluruh tubuhnya, dan apabila ia rusak
maka rusaklah seluruh tubuhnya, segumpal daging itu adalah hati”. Nabi Muhammad SAW
memerintahkan umat islam untuk menyembuhkan dan mensucikan hatinya, sebagaimana alam

yang harus dipulihkan. Yang mana diajarkan cara menyembuhkan hati yaitu melalui sholat dan
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sembuhkan lah alammu dengan sholat. Maksudnya jika hati sehat, maka tindakan dan pikiran kita

juga akan sehat.*3*

Dimana dengan pikiran yang sehat kita dapat membuka kesadaran bahwa manusia harus hidup
selaras dengan alam (mizan). Yang mana manusia dan alam merupakan bentuk kesatuan dari Allah
SWT (tauhid). Yang mana alam sendiri merupakan suatu perwujudan dan tanda (ayat) kebesaran-
Nya. Jadi kita wajib untuk menjadi pelindung bagi seluruh makhluk tang ada di bumi (khalifah)
dan menjalankan apa yang telah Allah SWT perintahkan kepada manusia (amanah), yaitu sebagai
penjaga bumi. Dengan demikian diri dan pikiran Kita akan senantiasa bertindak sesuai yang telah

Dia perintahkan, yaitu menjaga alam Kkita.
2. Green Community

Komunitas hijau (green community) adalah suatu strategi pembangunan lingkungan
masyarakat yang hijau, yang secara bersama-sama diikuti oleh pemerintah, perusahaan,
masyarakat dan pemangku kepentingan lainnya. Masyarakat hijau adalah wujud nyata dari
sekelompok warga yang secara langsung aktif berpartisipasi dalam menjalani kehidupan yang
lebih sehat dan ramah lingkungan. Kelompok warga tersebut merupakan suatu komunitas yang
didasarkan pada hobi, kepentingan dan pola pikir yang sama, yaitu memiliki perhatian terhadap
lingkungan dan sosial budaya.'®® Pada dasarnya, komunitas hijau adalah mentalitas hidup yang
berorientasi pada lingkungan sekitar dan sikap manusia terhadap gaya hidup perlu diubah menuju

gaya hidup yang sehat (green lifestyle). Perubahan cara berpikir akan menyebabkan perubahan
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kebiasaan masyarakat, yang pada akhirnya akan mengarah pada perubahan budaya dan menjadi

lebih ramah lingkungan. 1%

Kata komunitas sendiri berasal dari bahasa Latin communis, yang memiliki arti umum atau
publik. Kata komunitas dalam bahasa Inggris berasal dari istilah bahasa Latin communitatus. Kata
Com berarti bersama-sama, kata Munis artinya perubahan atau pertukaran. Kemudian tatus berarti
kecil, akrab atau lokal.**” Komunitas merupakan suatu perkumpulan orang yang membahas atau
berbagi suatu hobi, permasalahan atau suatu topik guna memperdalam pengetahuan dan keahlian
mereka melalui interaksi yang terus menerus. Komunitas hijau atau green community adalah
komunitas yang digerakkan oleh banyak anak muda yang peduli terhadap kelestarian lingkungan
masyarakat, hal ini merupakan salah satu aset, potensi dan investasi warga untuk membangun

suatu lingkungan yang ramah lingkungan.

Dalam mewujudkan gaya hidup hijau, peran komunitas hijau (green community) sangat
berpengaruh. Karena dengan dorongan dari komunitas hijau, pemahaman dari gaya hidup hijau
akan berkembang dan juga akan memperluas jangkauan dari komunitas hijau untuk mengajak dan
memberi pemahaman kepada masyarakat tentang lingkungan hidup yang sehat. Green community
tidak dapat dipisahkan dari green lifestyle. Karena dengan adanya green community yang

merupakan penggerak untuk bisa mewujudkan gaya hidup hijau (green lifestyle). Dengan
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demikian, green community merupakan suatu perkumpulan yang memiliki kepedulian terhadap

lingkungan yang memiliki tujuan untuk menciptakan gaya hidup hijau (green lifestyle).!3®

Green community bertujuan untuk memberikan pemahaman dan mengembangkan gaya hidup
hijau (green lifestyle) dalam kehidupan masyarakat. Dimana hal tersebut dilakukan untuk
meminimalisir limbah dan sampah dari perilaku konsumtif. Masyarakat indonesia, khususnya
dalam lingkup keluarga seakan tidak peduli akan sampah dan limbah keluarga tersebut.**® Yang
mana mereka hanya memikirkan sampah tersebut dibuang di tempat sampah atau parahnya ke
sungai dan hanyut terbawa arus. Mereka tidak memikirkan bahwa, limbah konsumtif tersebut
mengandung bahan-bahan kimia berbahaya dan akan membahayakan bagi satwa maupun manusia

sendiri bila beberapa orang mengonsumsi air di tempat tersebut.4°

Masyarakat di indonesia, tergolong masyarakat yang malas, dimana masyarakat malas untuk
memisahkan mana yang termasuk sampah organik dan non organik. Limbah organik merupakan
sisa-sisa bahan dari makhluk hidup, seperti sisa makanan dan sayuran. Sedangkan non organik
merupakan sampah dari benda-benda mati, seperti styrofoam dan plastik. Peran dari komunitas
adalah memberikan pemahaman dan edukasi terhadap masyarakat, apa pentingnya menjaga
lingkungan, bahayanya dampak dari perilaku konsumtif dan bagaimana cara meminimalisir dan

cara pengolahan sampah.14!
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Adapun tahapan yang dalam komunitas hijau (green community) adalah enkulturasi dan
konservasi. Enkulturasi adalah proses peradaban belajar dan beradaptasi dengan alam pikiran,
kesadaran dan sikap kebiasaan, norma dan aturan yang berlaku dalam suatu komunitas. Bentuk
awal dari pembudayaan ini adalah dengan cara meniru berbagai tindakan orang lain secara terus
menerus, kemudian akan menjadi suatu budaya dan motifas tersendiri yang mengacu pada
kebiasaan yang kita lakukan. Yang pada awalnya kebiasaan membuang sampah tidak pada
tempatnya, menjadi membuang sampah pada tempatnya dan memisahkan antara organik maupun
non organik. Setelah itu tahap yang lebih lanjut, yaitu dari membuang sampah menjadi bagaimana

cara pengolahan sampah tersebut.'42

Sedangkan konservasi lingkungan merupakan perilaku peduli terhadap lingkungan yang
dilakukan oleh beberapa masyarakat, memberikan pemahaman tentang budaya mengubah dan
mengolah sampah organik rumah tangga menjadi kompos. Tidak hanya itu, mereka juga
menyediakan pendidikan pengelolahan sampah kepada anak-anak dan generasi muda, Hal ini
bertujuan untuk menumbuhkan budaya pengelolaan sampah sekaligus menumbuhkan rasa cinta

terhadap lingkungan.

Penumpukan sampah sangat berbahaya dan akan menimbulkan berbagai wabah penyakit
seperti virus, bakteri, jamur dan mikroba berbahaya lainnya. Jadi pengolahan sampah yang benar
harus diterapkan dalam kehidupan bermasyarakat. Seperti penglahan sampah organik yang dioleh
menjadi kompos. Manfaat dari kompos tersebut adalah untuk menyuburkan dan menggemburkan
tanah, hal tersebut sangat cocok untuk lahan-lahan pertanian dan perkebunan. Kemudian sampah-

sampah non organik, seperti kertas, plastik, kaleng dan lain sebagainya. Yang merupakan limbah
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yang sangat sulit untuk diuraikan, dapat didaur ulang dan diberikan ke bank sampah atau
menjadikan sampah tersebut menjadi barang yang dapat digunakan kembali. Seperti kaleng dan

botol-botol minuman bekas yang dapat dijadikan pot bunga.'*®

Dengan green community yang muncul dan berkembang atas dasar keselarasan tujuan
masyarakat untuk menghijaukan bumi, diharapkan mampu untuk mewujudkan tren gaya hidup
baru, yaitu green lifestyle. Dalam ajaran Islam diajarkan bahwa manusia harus hidup selaras
dengan alam (mizan) yang mana dalam hal tersebut, manusia harus memperlakukan alam dengan
adil (adl).}** Maksudnya manusia harus merawat alam seperti ia merawat dirinya sendiri, bukan
sebaliknya yang terus menerus mengeksploitasi dan mengeruk sumber daya alam dengan semena-
mena. Manusia yang memiliki peras sebagai penjaga bumi (khalifah) sesuai yang telah Allah SWT
perintahkan (amanah), maka manusia wajib untuk menjaga dan menjadi pemimpin yang bijak

bagi bumi dan seluruh ekosistem dan seluruh makhluk yang berada di dalamnya.
3. Konsep Green Deen dalam Mewujudkan Islam Ramah Lingkungan

Islam adalah agama yang komprehensif yang mengatur kehidupan semua makhluk hidup di
bumi. Pengertian Islam secara harafiah berasal dari kata al-silmu atau al-salma, yang berarti
kedamaian, keamanan dan kebersihan. Dengan demikian orang yang ber-Islam (menganut dan
menjalankan ajaran Islam) merupakan orang yang telah masuk dan menciptakan kedamaian dan
keamanan. Seorang muslim adalah orang yang membangun dan menciptakan kedamaian dan

keamanan dengan Tuhan, manusia, dirinya sendiri, dan alam semesta.
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Maksud dari damai disini merupakan suatu hubungan timbal balik yang baik antara Tuhan,
manusia dan alam. Berdamai dengan alam adalah dengan melindungi, memakmurkan dan
membudayakan alam, serta memanfaatkannya sesuai dengan sifat dan kondisi alam itu sendiri,
bukan merusaknya. Oleh karena itu, umat Islam harus memahami ajaran Islam tentang lingkungan.
Islam adalah agama yang sangat memperhatikan lingkungan. Ajaran Islam tidak hanya
mengajarkan pentingnya hubungan antar manusia dan sang pencipta, akan tetapi juga

hubungannya dengan sesama manusia dan hubungan dengan alam.

Konsep Green Deen Ibrahim Abdul Matin merupakan suatu solusi praktik untuk menuntun
dan menjalin hubungan damai dengan alam. Green Deen dapat digunakan sebagai pondasi dasar
pola pikir manusia untuk memulai gaya hidup baru, yaitu gaya hidup hijau (Green Lifestyle).
Prinsip-prinsip yang terkandung dalam Green Deen mengandung makna teologis yang mana
prinsip tersebut berlandaskan ajaran agama Islam, akan tetapi masih sangat bisa untuk diterapkan
oleh penganut ajaran agama lain. Adapun prinsip teologis yang terkandung dalam konsep Green
Deen, yaitu: memahami akan keesaan dan kebesaran Allah SWT dengan ciptaan-Nya (tauhid).
Disini manusia harus paham, bahwa seluruh makhluk yang berada di alam semesta bahkan alam

semesta ini merupakan hasil ciptaan dari Allah SWT dan Dia adalah pusat dari alam semesta.**®

Yang kedua, memahami akan tanda atau bukti akan keberadaan dan kebesaran Allah SWT
(ayat). Ibrahim menjelaskan dalam bukunya, bahwa alam dan seluruh isinya merupakan bentuk
atau tanda dari keberadaan Allah SWT. Alam semesta beserta seluruh hubungan interaksi di
dalamnya merupakan tanda bahwa Allah SWT maha besar dan maha kuasa. Yang ketiga,

memahamai bahwa manusia adalah pelindung bagi bumi dn alam semesta (khalifah). Manusia
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diciptakan oleh Allah SWT dan dikaruniai nikmat dan anugerah berupa kecerdasan agar manusia

dapat menjadi wali atau pengganti Allah SWT sebagai pemelihara dan penjaga bumi.

Yang keempat, menjalankan dan taat pada perintah Allah SWT (amanah). Printah dalam
prinsip Green Deen merupakan tugas yang telah Allah SWT berikan kepada umat manusia untuk
menjadi pengganti-Nya sebagai pelindung dan pemelihara alam. Dalam bukunya, lbrahim
menjelaskan bahwa menjaga dan melestarikan alam termasuk dalam bentuk ibadah dan ketaatan
kepada Allah SWT. Yang kelima, untuk selalu memperjuangkan keadilan (‘ad/). Dalam konsep
Green Deen kita dianjurkan untuk senantiasa menjaga dan memperjuangkan keadilan, baik kepada
sesama manusia ataupun alam. Memperjuangkan keadilan terhadap alam, berarti manusia harus
memperlakukan alam dengan adil dan semestinya, bukan dengan terus menerus mengambil

sumber daya yang berada di dalam alam.

Yang terakhir yaitu hidup selaras dan seimbang dengan alam (mizan). Mansia harus hidup
selaras dan berdamai dengan alam, karena alam juga merupakan ciptaan dari Allah SWT yang
mana harus dijaga dan di pelihara oleh manusia yang hakikatnya bertugas sebagai penjaga bumi
(khalifah). Hidup selaras dengan alam berarti kita memahami bahwa dalam memanfaatkan
kekayaan alam harus sesuai dengan kebutuhan, agar keindahan alam yang telah diciptakan oleh

Allah SWT tidak terjadi kerusakan.

Melihat dari keenam prinsip Green Deen diatas, seharusnya penerapannya di Indonesia akan
sangat efektif, karena di Indonesia pemeluk agama Islam adalah yang terbesar. Akan tetapi,
kurangnya minat dan pemahaman masyarakat tentang lingkungan hidup menjadi faktor
penghambat untuk penerapan Green Deen di Indonesia. Adapun cara adalah dengan
menambahkan wawasan dan pemahaman dengan cara dakwah keagamaan. Dapat dilihat sekarang

ini, trend dakwah Islam kurang adanya pembahasan tentang lingkungan hidup. Dengan



memberikan pemahaman terhadap masyarakat tentang lingkungan dan konsep Green Deen, akan

dapat menumbuhkan minat dan kepedulian lingkungan.

Penerapan Green Deen dapat dilakukan dan dimulai dari diri sendiri, yang mana akan
menghasilakan suatu gaya hidup baru yaitu Green Lifestyle. Setelah itu, memberkan pemahaman
dan mengajak masyarakat untuk dapat menerapkan Green Deen akan menjadikan suatu komunitas
yang memiliki satu tujuan, yaitu penghijauan lingkungan hidup. Green Deen disini merupakan
suatu landasan pola pikir yang jika diterapkan akan membentuk suatu gaya hidup, yaitu Green
Lifestyle. Yang kemudian dengan pengembangan dan pemahaman Green Lifestyle kepada
masyarakat sekitar akan membentuk suatu perkumpulan yang peduli terhadap alam yaitu Green
Community. Dengan terbentuknya komunita hijau yang peduli terhadap alam, akan menciptakan

suatu pola gaya hidup baru dan akan menciptakan suatu kawasan atau lingkungan yang sehat.



BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Green Deen merupakan suatu konsep pemikiran yang dicetuskan oleh Ibrahim abdul
Matin. Dalam konsep tersebut, Abdul Matin mengacu untuk menanggulangi permasalah-
permasalahan ekologi. Dalam konsepnya, terdapat enam macam prinsip-prinsip yang harus
dipahami, yaitu yang pertama, memahami kesatuan Tuhan dan ciptaan-Nya (tauhid). Memahami
kesatuan Tuhan dengan ciptaan-Nya, berarti memahami bahwasanya segala sesuatu yang ada di
dunia ini berasal dari Tuhan, tidak terkecuali manusia, hewan dan alam merupakan hasil karya
sempurna dari Tuhan. Yang kedua melihat dan memahami akan tanda-tanda kebesaran Tuhan
(ayat). Abdul matin menjelaskan bahwa alam bahkan alam semesta dan isinya ini merupakan

tanda-tanda dari keberadaan dan kebesaran Tuhan.

Ketiga manusia merupakan penjaga (khalifah) di bumi. Manusia merupakan makhluk yang
diutus oleh sang pencipta untuk menjaga bumi dan alam semesta. Keempat menjaga dan
menjalankan kepercayaan (amanah) yang telah diberikan Tuhan. Manusia sebagai penjaga bumi
merupakan suatu tugas dari Tuhan, yang mana manusia telah diberi kepercayaan (amanah) untuk
menjaga bumi. Kelima yaitu berjuang untuk menegakkan keadilan (adl). Kepercayaan untuk
menjadi penjaga bumi, berarti manusia harus menjaga dan bersikap adil dalam memperlakukan
seluruh makhluk baik manusia, hewan dan alam secara adil. Kemudian yang terakhir adalah hidup
seimbang dan selaras dengan alam (mizan). Tuhan telah menciptakan alam semesta ini dengan

seimbang dan sempurna, kita sebagai manusia yang unggul dari makhluk lain dan merupakan
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penjaga bumi harus hidup selaras dengan bum. Yang mana manusia harus menjaga keseimbangan

dan hubungan yang telah Tuhan ciptakan dengan sempurna.

Penulis sendiri meneliti bagaimana dengan konsep Green Deen dapat mewujudkan
masyarakat yang ramah lingkungan. Masyarakat pada era modern sering dan gemar untuk merusak
lingkungan. Hal tersebut disebabkan oleh perilaku konsumtif masyarakat sendiri. Perilaku untuk
selalu mementingkan gengsi dan tingkat sosial dengan mengkonsumsi dan menggunakan suatu
barang. Perilaku konsumtif tersebut akan menimbulkan menumpuknya sampah-sampah, yang

akhirnya akan berdampak buruk terhadap lingkungan.

Green Deen mengajak kita untuk menerapkan dan mengubah gaya hidup konsumtif
masyarakat menuju gaya hidup yang lebih hijau (green lifestyle). Gaya hidup tersebut merupakan
suatu gaya hidup yang peduli akan kelestaran lingkungan dan alam. Yang mana hal tersebut dapat
dimulai dari lungkup terkecil seperti keluarga dan diri sendiri. Green lifestyle ditujukan untuk
mengurangi dan memutus rantai perilaku konsumtif masyarakat. Kesadaran masyarakat akan
bahayanya perilaku konsumtif yang berlebihan masih terlalu minim dan mungkin tidak paham
sama sekali. Dengan adanya green lifestyle dan green community dapat membuat suatu
pemahaman dan edukasi terhadap masyarakat tentang bahayanya perilaku konsumtif, bagaimana
cara enanggulangan limbah rumah tangga dan bagaimana cara pemanfaatan limbah dan sampah

rumah tangga.

Perilaku boros manusia akan energi juga harus ditanggulangi, karena perilaku boros akan
energi juga akan menimbulkan kerusakan terhadap alam. Manusia di belahan bumi mnapun masih
menggantungkan kebutuhan energi kepada sumber daya yang di ambil dari dalam bumi (energi
dari neraka), seperti minyak bumi dan batu bara untuk dioleh menjadi bahan bakar minyak dan

energi listrik untuk memenuhi kebutuhan manusia.



Dalam konsep green deen dijelaskan bahwa penggunaan energi dari neraka akan
mengakibatkan kerusakan yang terjadi pada alam. Hal tersebut disebabkan karena proses
pengambilan yang berlebihan yang akan menimbulkan kelangkahan sumber energi di dalam bumi.
Bukan hanya itu, kerakusan manusia juga dalam peengambilan sumber energi juga dilakukan
dengan merusak alam, seperti penggundulan hutan, pengeboran minya dan penggerusan puncak-

puncak gunung. Hal tersebut sangat mengganggu keadilan dan keseimbangan alam.

Green deen mengajak manusia untuk mengurangi bahkan meninggalkan pemakaian energi
dari neraka dan mulai memakai energi dari surga. Yang mana sumber energi tersebut bisa
diperhabarui dan bersifat tidak terbatas, seperti energi matahari, angin, air, dan energi alternatif
lainnya. Sumber energi tersebut selain bersifat tidak terbatas juga tidak menimbulkan kerusakan

dan polusi terhadap alam.

Dengan penggunaan energi dari surga, keseimbangan alam tidak akan rusak, hal tersebut
sama dengan harapan kosep green deen yang menganggap bahwa alam itu suci, alam adalah
masjud. Alam merupakan suatu yang harus dijaga, yang mana hal tersebut merupakan peran dari
manusia berada di bumi. Yaitu sebagai penjaga bumi. Dengan adanya kesadaran masyarakat
tentang perilaku konsumtif dan boros energi yang dapat merusak alam. Akan dapat mewujudkan
suatu suasana dan lingkungan yang lebih hijau. Dimana keseimbangan dan kelestarian antara alam,

manusia dan tuhan tetap terjaga.

Saran

Dalam penelitian yang berjudul Konsep Green Deen Untuk Mewujudkan Islam Ramah

Lingkungan, sangatlah jauh dari kata sempurna dan tentu saja masih memiliki banyak kesalahan



baik dalam proses dan penulisannya. Maka dari itu, peniliti berharap dan sangat membutuhkan
masukkan yang berhubungan dengan penelitian ini. Termasuk pada setiap dosen atau guru dan
beberapa rekan satu progam studi yang diharapkan bisa memberi perbaikan kepada penilitian ini.
Selain itu, peneliti juga berharap supaya penelitian skripsi ini bisa menambah wawasan baru

supaya bisa bermanfaat bagi pembaca.
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